
 

PENGARUH EFIKASI DIRI (
BELAJAR KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI 

BERWIRAUSAHA BERBASIS TEKNOLOGI (
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN KELAS XI SM K  

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Diajukan Kepada 
Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Teknik 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

 

 

 

i 

PENGARUH EFIKASI DIRI ( SELF-EFFICACY) DAN PRESTASI 
BELAJAR KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI 

WIRAUSAHA BERBASIS TEKNOLOGI ( TECNOPRENEURSHIP
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN KELAS XI SM K  

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA  

 SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Untuk 
Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Teknik 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh : 

SATRIA BEKTI SANTOSA 
NIM. 08503244018 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 
FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA  
2014 

) DAN PRESTASI 
BELAJAR KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI 

TECNOPRENEURSHIP ) 
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN KELAS XI SM K  

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Untuk 
Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Teknik 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN  



ii  

 

002 

 



iii  

 

 



iv 

 

 

 



v 

 

MOTTO 

“Buatlah hidup ini lebih berarti dan bermanfaat sekecil apapun perbuatan kita, 

apapun itu , akan sangat berarti di mata orang lain dan jangan buang waktu 

dengan sia – sia karena kau akan sulit untuk mendapatkan kesempatan yang 

sama di masa datang” 

“Jadilah diri kamu sendiri apa adanya dan pastinya bukan ada apa-apanya dan 

selalu rendah hati” 

“ Jangan selalu melihat ke ‘atas’ karena engkau akan sulit tuk menggapainya 

akan tetapi lihatlah ke ‘bawah’ karena engkau akan dapat menggengam dengan 

erat dan resapilah makna kita hidup di dunia ini”    
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MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA  
Oleh: 

SATRIA BEKTI SANTOSA  
NIM. 08503244018 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Efikasi diri (
motivasi berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship

Program Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah
Yogyakarta; (2) Pengaruh prestasi belajar kewirausahaan terhadap 
berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship) Siswa Program Keahlian 
Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta;
Efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan terhadap motivasi
berbasis teknologi (tecnopreneurship) Siswa Program Keahlian Teknik 
Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian ex-post facto. 
penelitian ini adalah Efikasi diri (Self-Efficacy) (��) dan Prestasi 

) sebagai variabel bebas. Serta Motivasi berwirausaha berbasis 
tecnopreneurship (Y) sebagai variabel terikatnya. Popula

Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah
Yogyakarta berjumlah 88 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

robability Sampling dengan jumlah siswa 72 orang
data menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Teknik menguji hipotesis 

teknik analisis regresi linier sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua 
serta analisis regresi ganda untuk hipotesis ketiga. 

penelitian ini adalah: (1) Efikasi diri (Self-Efficacy
positif dan signifikan terhadap Motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

Siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan 
3 Yogyakarta sebesar 31,5%; (2) Prestasi belajar ke

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi berwirausaha berbasis 
tecnopreneurship) Siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan Kelas 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebesar 31,2%; (3) Pengaruh Efikasi diri 
dan prestasi belajar kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship
Program Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah

Fhitung =  29,278 > Ftabel = 3,130, dan besarnya pengaruh sebesar 

Efikasi Diri (Self-Efficacy), prestasi belajar  kewirausahaan dan 
Motivasi berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship

DAN PRESTASI 
BELAJAR KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI 

TECNOPRENEURSHIP)  
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN KELAS XI SM K  

Efikasi diri (Self- 
tecnopreneurship) 
Muhammadiyah 3 
terhadap motivasi 
Program Keahlian 

3 Yogyakarta; (3) Pengaruh 
terhadap motivasi berwirausaha 

Program Keahlian Teknik 

post facto. Variabel dalam 
) dan Prestasi belajar 

berwirausaha berbasis 
) sebagai variabel terikatnya. Populasi penelitian 

Muhammadiyah 3 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 

orang. Pengumpulan 
menguji hipotesis 

sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua 

Efficacy) berpengaruh 
berwirausaha berbasis teknologi 

 Kelas XI SMK 
belajar kewirausahaan 
berwirausaha berbasis 

Program Keahlian Teknik Pemesinan Kelas 
Pengaruh Efikasi diri 

sama berpengaruh positif dan 
tecnopreneurship) 
Muhammadiyah 3 

, dan besarnya pengaruh sebesar 

kewirausahaan dan 
tecnopreneurship) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Lulusan SMK akan menghadapai persaingan yang semakin ketat dari 

tahun ke tahun kelulusan dalam upaya mendapatkan pekerjaan. Lowongan 

pekerjaan yang tersedia di berbagai bidang saat ini tidak sebanding dengan 

peningkatan jumlah pencari kerja, yang berimbas makin banyaknya jumlah 

pengangguran di negara ini karena tersisih dari persaingan untuk mendapatkan 

suatu pekerjaan sehingga profesi wirausaha khususnya wirausaha yang berbasis 

teknologi (Tecnopreneurship) yang peluangnya masih sangat luas menjadi pilihan 

yang cukup menjanjikan untuk masa depan, sejalan dengan pernyataan Edy Putra 

Irawadi Deputi Menteri Perekonomian bidang Industri dan Perdagangan 

menyebutkan, syarat dari negara maju salah satunya adalah memiliki jumlah 

wirausaha minimal 2 persen dari total populasi. "Saat ini, jumlah wirausaha 

Indonesia masih kurang dari 2 persen atau sebanyak 700 ribu orang, masih 

dibutuhkansedikitnya..4..juta..wirausaha..baru,"..(diakses..dari..http://www.tempo.

co/read/news/2013/02/18/090462035/Minim-Jiwa-Kewirausahaan-di-Indonesia 

tanggal 22 maret 2013, jam 11.50). 

Direktur Pembinaan SMK Ditjen Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah Mandikdasmen Joko sutrisno pada saat itu menyatakan bahwa, Sampai 

saat ini dari sekitar 950 ribu lulusan SMK per tahunnya, 50% di antaranya 

langsung diterima bekerja sedangkan 1-2% berhasil langsung menjadi 

wirausahawan. Menurutnya, meskipun materi mengenai dunia kewirausahaan 

telah lebih dalam diberikan kepada siswa, ada beberapa kendala yang dapat 
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menghambat kurangnya semangat siswa untuk berbinis. Di antaranya seperti, 

tenaga pengajar yang belum memiliki sense of business, kurangnya kedisiplinan 

dalam mengatur waktu, perekonomian, dan peralatan misalnya. Lulusan SMK 

dengan bekal kompetensi kejuruan yang bersifat praktis, seharusnya lebih mampu 

mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan dalam dunia kerja sampai tahap 

menciptakan lapangan kerja sendiri sebagai wirausahawan khususnya wirausaha 

yang berbasis di bidang teknologi dibandingkan lulusan sekolah menengah 

lainnya. Di akses dari (http://www.timlo.net/baca/5130/smk-wajib-pakai-produk-

esemka/ tanggal 22 maret 2013, jam 14:10) 

Berikut dapat dijelaskan bahwa pengganguran masih menjadi tantangan 

utama perekonomian di Indonesia. Badan Resmi Statistik merilis pada bulan 

Agustus 2012, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia mencapai 

6,14%, mengalami penurunan dibanding TPT Februari  2012  sebesar 6,32% dan 

TPT Agustus  2011 sebesar 6,56%. Berdasarkan TPT penduduk usia 15 tahun ke 

atas menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan 2010 – 2012, TPT jenjang 

pendidikan menengah masih tinggi. TPT Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

sebesar 9,51%. (diakses dari http://www.bps.go.id/?news=970  tanggal 25 maret 

2013, jam 09.15) 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai sistem pendidikan 

nasional mempunyai peluang yang cukup besar untuk mempersiapkan tenaga ahli 

yang mandiri. SMK membekali siswa dengan kompetensi – kompetensi yang 

sesuai dengan keahlian yang dipilih. Siswa diajarkan untuk memanfaatkan 

pengetahuan dan ketrampilan yang ada untuk mengembangkan usaha, agar dapat 
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bekerja secara mandiri (berwirausaha). Usaha kecil yang dibangun sendiri akan 

menumbuhkan wacana baru bagi siswa. Siswa dapat mengembangkan paradigma 

perencanaan masa depan yang tidak hanya mengharapkan bekerja di perusahaan, 

tetapi berani menjadi pencipta lapangan kerja. 

SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan mempunyai tujuan yaitu 

menyiapkan peserta didik agar memiliki jiwa, semangat dan sikap profesional, 

mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan kerja yang ada di dunia industri, baik 

industri berskala kecil ataupun besar sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai 

dengan tingkat kompetensi keahlian yang diinginkan. Pada umumnya peserta 

didik  SMK di bekali dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu 

mengembangkan diri dikemudian hari, baik secara mandiri maupun melalui 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  Hal tersebut selaras dengan tujuan atau misi 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu, memperkokoh akidah dan budaya 

hidup agamis, mengembangkan semangat nasionalisme dan mengembangkan 

penguasaan iptek dan kecakapan hidup serta mengembangkan kemampuan 

berkompetisi secara nasional maupun internasional 

Di tahun 2013 ini SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempunyai visi 

mewujudkan tamatan yang islami, berjiwa nasionalis, berintelektual tinggi, 

berorientasi internasional dan berwawasan lingkungan. Program Studi Keahlian 

Teknik Pemesinan  SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta khususnya pada 

kompetensi keahlian di bidang pengelasan, dan juga di bidang pemesinan  

mempunyai tujuan untuk menghasilkan tenaga kerja yang mempunyai sikap, 

pengetahuan baik secara formal ataupun non formal dan keteramplian yang 
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kompeten dalam melaksanakan tugas di dalam praktik pengelasan dan juga 

pemesinan. Sesuai dengan tujuan tersebut diharapkan siswa mempunyai 

kompetensi yang unggul dan dapat termotivasi untuk berwirausaha berbasis 

teknologi. 

Tujuan tersebut dapat terlaksana salah satunya dengan memberikan 

wawasan pada mata pelajaran bidang kewirausahaan. Guru mempunyai peran 

penting bagi siswa didiknya untuk memotivasi berwirausaha.  Kasmir  (2007:  5) 

menjelaskan bahwa dorongan terbentuk motivasi yang kuat untuk maju, 

merupakan modal awal untuk menjadi wirausaha. Motivasi siswa dapat terbentuk 

dengan dibekali ilmu pengetahuan tentang kewirausahaan. Mata pelajaran 

kewirausahaan diajarkan bukan hanya teori tetapi perlu ditekankan pentingnya 

membangun keyakinan diri pada siswa agar berani dan mampu berwirausaha 

berbasis teknologi (tecnopreneurship). 

     Bandura  (1997 : 3) mendefinisikan bahwa efikasi diri (self-efficacy) 

merupakan persepsi individu akan keyakinan kemampuannya untuk melakukan 

tindakan yang diharapkan. Individu yang mempunyai efikasi diri tinggi akan 

memilih melakukan usaha lebih besar dan lebih pantang menyerah. Efikasi diri 

mempunyai peran penting pada pengaturan motivasi seseorang. Seseorang 

percaya akan kemampuannya memiliki motivasi tinggi dan berusaha untuk 

sukses. 

 Hisrich Robert D., Michael Peter P. & Shepherd Dean A. (2008: 38) 

menjelaskan “Entrepreneurship have found that self efficacy is positively 

associated with the creation of a new independent organization’’. Seorang 
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Wirausaha yang mempunyai efikasi diri positif akan berkreasi membuka sebuah 

usaha baru. Efikasi diri yang tinggi akan memberikan inisiatif dan ketekunan 

untuk meningkatkan usaha dan kinerja seorang wirausaha. Pernyataan tersebut 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu, siswa SMK yang mempunyai efikasi diri 

tinggi akan termotivasi untuk berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship). 

Menurut hasil perbincangan peneliti bersama beberapa siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Pemesinan  SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada 

awal bulan maret 2013, terdapat beberapa siswa berkeinginan untuk langsung 

terjun menjadi pekerja di bengkel atau di perusahaan besar  yang lebih terjamin 

tingkat pendapatannya/gaji dan juga bisa mendapatkan tunjangan asuransi 

kesehatan dan keselelamatan kerja. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa 

merasa belum siap dan kurang percaya diri terhadap kemampuan yang ada pada 

siswa tersebut. Berdasarkan pernyataan dari tujuan Program  Keahlian Teknik 

Pemesinan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu menghasilkan tenaga 

kerja mandiri.  

Berdasarkan uraian di atas timbul pemikiran untuk meneliti tentang 

pengaruh efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) siswa. Peneliti telah 

melakukan penelitian pada siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan 

penelitian yang belum pernah dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

dengan judul : “ PENGARUH EFIKASI DIRI ( SELF-EFFICACY) DAN PRESTASI 

BELAJAR KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI BERWIRAUSAH A 
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BERBASIS TEKNOLOGI ( TECNOPRENEURSHIP ) SISWA PROGRAM 

KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN KELAS XI SMK  MUHAMMADIYA H 3 

YOGYAKARTA ”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Jumlah penduduk Indonesia yang semakin banyak menimbulkan 

permasalahan yang banyak pula salah satunya adalah pengangguran. Tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia yang masih sangat tinggi jauh dibawah batas 

normal. Masalah pengangguran sebenarnya dapat diperkecil dengan cara 

berwirausaha dan menjadi pengusaha khususnya di bidang teknologi 

(technopreneurship) merupakan alternatif pilihan yang tepat untuk mengatasi 

pengangguran. Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditemukan beberapa 

masalah, masalah-masalah tersebut diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Jumlah wirausaha Indonesia masih kurang dari 2 persen atau sebanyak 700 

ribu orang, masih dibutuhkan sedikitnya 4 juta wirausaha baru. 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di indonesia pada agustus 2012 

masih mencapai 6,14% persen. 

3. Tuntutan dari SMK untuk menghasilkan tenaga kerja mandiri. 

4. Siswa masih bingung apa yang akan dilakukan setelah lulus dari sekolah. 

5. Siswa merasa kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. 

6. Peserta didik hanya dibekali dengan teori tanpa ditekankan pentingnya 

efikasi diri dan motivasi untuk berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship).  



7 
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, mengingat 

keterbatasan penulis dalam banyak hal, maka penulis bermaksud membatasi 

masalah pada, pengaruh efikasi diri (self-efficacy) dan prestasi belajar 

kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship) siswa program keahlian teknik pemesinan kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Siswa yang diambil hanyalah siswa kelas XI 

program keahlian teknik pemesinan dengan alasan telah mendapatkan materi  

mata pelajaran kewirausahaan kelas sejak kelas X. 

. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 

dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Adakah pengaruh efikasi diri (self-efficacy) terhadap motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (tecnopreneurship) siswa program keahlian teknik 

pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

2. Adakah pengaruh prestasi belajar kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship) siswa program keahlian 

teknik pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?  

3. Adakah pengaruh efikasi diri (self-efficacy) dan prestasi belajar kewirausahaan 

secara bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship) siswa program keahlian teknik pemesinan kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui pengaruh efikasi diri (self-efficacy) terhadap motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (tecnopreneurship) siswa program keahlian teknik 

pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

2. Mengetahui pengaruh prestasi belajar kewirausahaan terhadap motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship) siswa program keahlian 

teknik pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

3. Mengetahui pengaruh efikasi diri (self-efficacy) dan prestasi belajar 

kewirausahaan secara bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi (tecnopreneurship) siswa program keahlian teknik pemesinan kelas 

XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat baik ditinjau secara teoritis maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan dan wawasan terutama menyangkut hal-hal yang berkaitan 

dengan pengaruh efikasi diri (self-efficacy) dan prestasi belajar kewirausahaan 

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) siswa 

program keahlian teknik pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta.  
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2. Bagi Mahasiswa  

a. Menerapkan disiplin ilmu yang ditekuni di bangku perkuliahan.  

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang efikasi diri (self-efficacy), 

prestasi belajar kewirausahaan dan motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi (technopreneurship) siswa. 

3. Bagi peserta didik  

a. Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan prestasi belajar 

kewirausahaan 

b. Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship). 

4. Bagi pendidik atau guru  

a. Menjadi masukan untuk meningkatkan aspek-aspek efikasi diri (self-

efficacy),prestasi belajar kewirausahaan dan motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi (tecnopreneurship) di sekolah. 

b. Menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa 

agar mandiri dan siap terjun di dunia wirausaha. 

5. Bagi dunia pendidikan  

a. Memberi masukan kepada pihak sekolah tentang pengaruh efikasi diri (self-

efficacy) dan prestasi belajar kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (technopreneurship) siswa program keahlian teknik 

pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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b. Sebagai pertimbangan dalam menyiapkan peserta didik program keahlian 

teknik pemesinan agar mempunyai keyakinan diri dan termotivasi untuk 

menjadi seorang technopreneurship. 



11 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Tinjauan Tentang Efikasi Diri ( Self-Efficacy) 

a. Pengertian Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Self-Efficacy merupakan satu kesatuan arti yang jika diterjemahkan 

ke Bahasa Indoneisa mempunyai arti efikasi diri. Albert Bandura adalah orang 

yang pertama kali memperkenalkan tentang satu aspek pokok dari teori 

pendekatan perilaku dan kognitif sosial  mengenai Self-Efficacy. Menurut 

Bandura yang dikutip dari Robert A. Baron & Donn Byrne (2004 : 183), 

menyatakan bahwa efikasi diri adalah evaluasi seseorang terhadap 

kemampuan atau kompetisinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai 

tujuan atau mengatasi hambatan.  

Luthans (2008 : 202), mendefinisikan bahwa efikasi diri sebagai 

keyakinan individu atau kepercayaan tentang kemampuannya untuk 

menggerakkan motivasi, sumber daya kognitif dan cara bertindak yang 

diperlukan untuk berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu, di 

sini juga dibutuhkan ketrampilan dan kepemimpinan dan kematangan 

mental. Efikasi diri adalah penilaian diri apakah dapat melakukan tindakan 

yang baik dan buruk, tepat ataupun salah, serta mampu ataupun tidak 

mampu mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi diri ini 

berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita – cita menggambarkan 

sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat di capai. 
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Konsep dasar teori efikasi diri (Self Efficacy) adalah keyakinan 

dari setiap individu  mempunyai kemampuan untuk mengontrol pikiran, 

perasaan dan perilakunnya. Efikasi diri (Self Efficacy) merupakan masalah 

persepsi subyektif dalam artian efikasi diri (Self Efficacy) tidak selalu 

menggambarkan kemampuan yang sebenarnya, tetapi terkait dengan 

keyakinan yang dimiliki individu (Albert Bandura, 1986). Menurut 

bandura dalam John W. Santrock (2008: 216) yakni efikasi diri (Self 

Efficacy) keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai situasi dan 

memproduksi hal positif. efikasi diri (Self Efficacy) merupakan faktor yang 

mempengaruhi prestasi siswa. efikasi diri (Self Efficacy) adalah sebuah 

faktor yang sangat penting dalam menentukan apakah siswa berprestasi 

atau tidak, seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi akan memiliki satu 

keyakinan bahwa ”saya dapat”; sedangkan seseorang yang mempunyai 

efikasi diri rendah akan memiliki satu keyakinan bahwa “saya tidak dapat” 

maddux, Lodewyk & Winne, Stipek di kutip dari (John W. Santrock, 

2008: 216). 

Bandura (1997 : 3) mendefinisikan efikasi diri (self-efficacy) 

sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk 

mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian tindakan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Individu dengan 

efikasi diri yang tinggi memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya 

dalam menghadapi suatu situasi guna mencapai tujuan yang diharapkan. 

Efikasi diri mendorong pula individu untuk cenderung terlibat dalam 

situasi yang mengandung tantangan dan memerlukan tindakan yang tepat 
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dalam mencapai hasil yang diharapkan. Sedangkan individu yang efikasi 

diri rendah, kurang yakin akan kemampuan yang dimilikinya sehingga 

cenderung ragu-ragu dalam mengambil keputusan dan tindakan, mudah 

putus asa dan akan mengurangi usahanya bila menghadapi hambatan 

sehingga pencapaian tujuan bisa tertunda. 

Efikasi diri mempunyai korelasi dengan perilaku secara langsung. 

Menurut Bandura (1997 : 3), efikasi diri merupakan keyakinan individu 

akan kemampuannya untuk membentuk perilaku dalam situasi tertentu. 

Pervin  dikutip dari Bart Smet (1994: 189)  menyatakan bahwa untuk 

memutuskan perilaku tertentu akan dibentuk atau tidak, seseorang tidak 

hanya mempertimbangkan informasi dan keyakinan tentang kemungkinan 

kerugian atau keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan sampai sejauh 

mana seseorang dapat mengatur perilaku tersebut. 

 Berikut adalah tiga pertimbangan yang dikemukakan oleh Pervin 

dalam Bart Smet (1994: 189-190) bahwa efikasi diri (Self efficacy) adalah 

penengah antara tujuan dengan sasaran. Pertimbangan yang dibuat adalah: 

(a) harapan akan hasil dan perilaku (outcome expectancy), (b) harapan 

dapat membentuk perilaku secara tepat (efficacy expectancy), dan (c) nilai 

hasil (outcome value). 

 

 

     

    

Gambar 1. Efikasi diri, Penengah antara Tujuan dengan Sasaran 
(Bart Smet, 1994: 190). 
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Pengalaman menyelesaikan masalah memegang pengaruh yang 

sangat signifikan dalam membentuk suatu efikasi diri pada individu. 

Keberhasilan atau kesuksesan yang diterima oleh individu dalam 

menghadapi suatu permasalahan dalam hidupnya akan membangun 

perasaan yang positif terhadap individu, sedangkan kegagalan akan 

merusak keyakinan diri individu, terlebih lagi ketika efikasi diri belum 

terbentuk secara kuat pada individu tersebut (Bandura, 1997 : 79).  

Apabila individu hanya mengalami keberhasilan atau 

kesuksesan yang mudah, individu akan cenderung mengharapkan hasil 

yang cepat dan mudah lemah karena kegagalan. Keyakinan yang kuat 

membutuhkan pengalaman menghadapi rintangan melalui usaha yang 

tekun. Beberapa kegagalan dan rintangan dalam usaha manusia 

mengajarkan bahwa keberhasilan biasanya membutuhkan kerja keras. 

Setelah individu diyakinkan bahwa individu tersebut memiliki hal-hal 

yang diperlukan untuk berhasil atau sukses, individu akan berusaha untuk 

bangkit dan keluar dari kemunduran atau kegagalan.  

Manusia dapat memiliki efikasi diri tinggi di satu situasi yang 

berbeda. Efikasi diri beragam dari situasi tergantung pada kompetensi 

yang diminta bagi untuk setiap aktivitas, tingkat persaingan di antara 

manusia.  Besarnya efikasi diri individu juga ditentukan ketika  

berhadapan dengan kegagalan, dan kondisi fisiologis, khususnya ada 

tidaknya kelelahan, kecemasan, apatis atau kesedihan (Jess F., & Gregory 

J.F., 2008: 415). 
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Tinggi rendahnya efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan 

yang mendukung dan tidak mendukung. Efikasi diri tinggi dan lingkungan 

mendukung, hasil yang paling bisa diperkirakan adalah kesuksesan. 

Efikasi diri rendah dan lingkungan mendukung, manusia dapat menjadi 

depresi saat mereka mengamati orang lain berhasil menyelesaikan tugas-

tugas yang menurut mereka sulit. Efikasi diri  tinggi bertemu dengan 

lingkungan yang tidak mendukung, manusia biasanya akan berusaha keras 

mengubah lingkungan. Efikasi diri rendah berkombinasi dengan 

lingkungan yang tidak mendukung, manusia akan merasa apatis, mudah 

menyerah, dan merasa tidak berdaya (Jess F., & Gregory J.F., 2008:  416). 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi 

diri atau self efficacy merupakan persepsi yang ada pada seseorang akan 

satu keyakinan bahwa seseorang atau individu tersebut mampu untuk 

dapat menguasai situasi, kondisi dan memberikan hasil yang positif. 

Seseorang yang mempunyai efikasi diri tinggi akan memotivasi dirinya 

agar dapat mencapai hal-hal yang ia harapkan. Penilaian keyakinan diri 

seseorang yang positif dapat mempengaruhi dampak dalam kehidupannya. 

Persepsi seseorang terhadap efikasi diri menggangap bahwa suatu masalah 

dapat diatasi dengan baik. Keyakinan tersebut menimbulkan perasaan 

kepada seseorang agar dapat mengendalikan masalah yang di hadapi 

dengan efektif. 

b. Proses Terjadinya Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Menurut Bandura (1997 : 116 - 137) bahwa efikasi diri berakibat 

pada suatu tindakan manusia melalui beberapa jenis proses, antara lain 

yaitu: 
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1) Proses Kognitif 

Efikasi diri yang dimiliki individu akan berpengaruh terhadap 

pola pikir yang bersifat membantu atau menghambat. Bentuk-bentuk 

pengaruhnya yaitu (a) Efikasi diri yang semakin tinggi maka semakin 

tinggi pula penetapan suatu tujuan dan akan semakin kuat pula 

komitmen terhadap tujuan yang ingin dicapai. (b) Ketika menghadapi 

situasi-situasi yang kompleks, individu mempunyai keyakinan diri 

yang kuat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan mampu 

mempertahankan efisiensi berpikir analitis. Seorang individu yang 

bersifat ragu-ragu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

maka biasanya tidak efisien dalam berpikir analitis. (c) Efikasi diri 

berpengaruh terhadap antisipasi tipe-tipe gambaran konstruktif dan 

gambaran yang diulang kembali. Individu yang memiliki efikasi diri 

akan memiliki gambaran keberhasilan yang diwujudkan dalam 

penampilan dan perilaku yang positif dan efektif. Individu yang 

merasa tidak mampu cenderung merasa mempunyai gambaran 

kegagalan. (d) Efikasi diri berpengaruh terhadap fungsi kognitif 

melalui pengaruh yang sama dengan proses motivasional dan 

pengolahan informasi. Semakin kuat keyakinan individu akan 

kapasitas memori, maka semakin kuat pula usaha yang dikerahkan 

untuk memproses memori secara kognitif dan meningkatkan 

kemampuan memori individu tersebut. 
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2) Proses Motivasional 

Individu yang memiliki efikasi diri tinggi akan meningkatkan 

usahanya untuk mengatasi tantangan dengan menunjukkan usaha dan 

keberadaan diri yang positif. Hal tersebut memerlukan perasaan 

keunggulan pribadi (sense of personal efficacy). 

3) Proses Afektif 

Efikasi diri berpengaruh terhadap seberapa banyak tekanan yang 

dialami oleh individu dalam situasi-situasi mengancam. Individu yang 

percaya bahwa dirinya dapat mengatasi situasi-situasi mengancam 

yang dirasakannya, tidak akan merasa cemas dan terganggu dengan 

ancaman tersebut. 

c. Pembentukan Efikasi Diri (Self Efficacy) 

Efikasi diri dapat diperoleh, dipelajari dan dikembangkan dari 

empat sumber informasi. Empat sumber informasi tersebut merupakan 

stimulasi atau kejadian yang dapat memberikan inspirasi dan pembangkit 

positif (positive arousal) untuk berusaha menyelesaikan tugas atau 

masalah yang dihadapi. Proses ini mengacu pada konsep pemahaman 

bahwa pembangkitan positif dapat meningkatkan perasaan atas efikasi diri. 

Setiap metode, informasi tentang diri dan lingkungan diproses secara 

kognitif, dan bersama-sama rekoleksi terhadap pengalaman-pengalaman 

sebelumnya, mengubah efikasi diri yang dimiliki.  Sumber-sumber efikasi 

diri  menurut Bandura dikutip dari Jess F., & Gregory J.F.  (2008: 416–

418) sebagai berikut : 
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1) Mastery Experiences (Pengalaman Tentang Penguasaan) 

Mastery experiences (pengalaman tentang penguasaan), yaitu 

performa–performa yang yang sudah dilakukan dimasa lalu. 

Kesuksesan kinerja akan membangkitkan ekspektansi terhadap 

kemampuan diri untuk mempengaruhi hasil yang diharapkan, 

sedangkan kegagalan cenderung merendahkannya. Pernyataan umum 

ini memiliki enam konsekuensi praktis berikut ini. 

a) Kesuksesan kinerja akan membangkitkan efikasi diri dalam 

menghadapi kesulitan tugas. 

b) Tugas yang dikerjakan dengan sukses lebih membangkitkan efikasi 

diri ketimbang kesuksesan membantu orang lain. 

c) Kegagalan tampak lebih banyak menurunkan efikasi diri, terutama 

jika individu tersebut sadar sudah mengupayakan yang terbaik, 

sebaliknya kegagalan karena tidak berupaya maksimal tidak begitu 

menurunkan efikasi diri. 

d) Kegagalan di bawah kondisi emosi yang tinggi atau tingkatan stress 

tinggi efikasi dirinya tidak selemah dari pada kegagalan di bawah 

kondisi-kondisi maksimal. 

e) Kegagalan sebelum memperoleh pengalaman-pengalaman tentang 

penguasaan lebih merusak efikasi dirinya dari pada kegagalan 

sesudah memperolehnya. 

f) Kegagalan pekerjaan memiliki efek yang kecil saja bagi efikasi diri,  

khususnya bagi mereka yang memiliki ekspektasi kesuksesan tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa mastery 

experiences merupakan sumber peningkatan efikasi diri yang  penting, 
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karena berdasar pengalaman individu secara langsung. Individu yang 

pernah memperoleh suatu prestasi, akan terdorong meningkatkan 

keyakinan dan penilaian terhadap efikasi dirinya. Pengalaman keberhasilan 

individu ini meningkatkan ketekunan dan kegigihan dalam berusaha 

mengatasi kesulitan, sehingga dapat mengurangi kegagalan. 

2) Social Modeling (Permodelan Sosial) 

Social Modeling (Permodelan sosial) yaitu pengalaman-pengalaman 

tak terduga (vicarious experience) yang disediakan orang lain.  Efikasi diri 

meningkat ketika manusia mengamati pencapaian orang lain yang setara 

kompetensinya, tetapi menurun melihat kegagalan seorang rekan. Individu 

menilai apabila orang lain tidak setara dengannya, permodelan sosial 

hanya memberikan efek yang kecil saja bagi efikasi dirinya. Meningkatnya 

efikasi diri individu ini dapat meningkatkan motivasi untuk mencapai 

suatu prestasi. Peningkatan efikasi diri ini akan menjadi efektif jika subyek 

yang menjadi model tersebut mempunyai banyak kesamaan karakteristik 

antara individu dengan model, kesamaan tingkat kesulitan tugas, kesamaan 

situasi dan kondisi, serta keanekaragaman yang dicapai oleh model. 

3) Persuasi Sosial 

Efikasi diri dapat diraih atau dilemahkan lewat persuasi sosial. Efek-

efek dari sumber ini agak terbatas namun, dalam kondisi yang tepat  

persuasi orang lain dapat meningkatkan atau menurunkan efikasi diri. 

Kondisi Pertama yang dimaksud adalah seseorang harus percaya kepada 

pembicara. Penolakan atau kritik dari sumber yang dipercaya ini memiliki 

efek yang lebih kuat pada efikasi diri dari pada sumber yang tidak 

dipercaya.  Peningkatkan efikasi diri lewat persuasi sosial akan efektif 
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hanya jika aktivitas yang diperkuat tertulis dalam daftar perilaku yang 

berulang. 

Bandura (1997: 200) efek sebuah nasihat bagi efikasi diri  berkaitan 

erat dengan status dan otoritas pemberi nasihat. Persuasi social terbukti 

paling efektif jika berkombinasi dengan keberhasilan performa. Persuasi 

mungkin sudah menyakinkan seseorang untuk mengupayakan aktivitas 

tertentu dan ternyata bila performa ini berhasil dilakukan, maka 

pencapaian maupun penghargaan verbal berikutnya akan semakin 

meningkatkan efikasi diri  di depan. Persuasi verbal ini dapat mengarahkan 

individu untuk berusaha lebih gigih untuk mencapai tujuan dan 

kesuksesan. 

4) Kondisi Fisik dan Emosi (Physiological and Emotional States) 

Keempat, physiological and emotional states (keadaan fisiologis dan 

psikologis). Emosi yang kuat biasanya menurunkan tingkat performa. 

Individu yang mengalami rasa takut yang besar, kecemasan yang kuat dan 

tingkat stres yang tinggi, individu tersebut memiliki ekspektansi efikasi 

diri yang rendah. Semua orang, kecuali dikuasai rasa takut, memiliki 

kemampuan untuk memegang ular beracun. Mereka hanya harus 

memegang ular dengan lembut di belakang kepalanya, namun bagi banyak 

orang, rasa takut kepada ular sudah menumpulkan dan merendahkan 

ekspektansi terhadap kinerja mereka. 

Empat hal pembentukan efikasi diri tersebut dapat menjadi langkah 

untuk melatih dan mengembangkan  keyakinan diri seorang individu. 

Manusia memiliki kapasitas untuk menjadi apapun, dan sebagian besar 

kemampuan diperoleh dari belajar kepada model. efikasi diri dapat 
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diupayakan untuk memberikan suatu harapan penuh pada seseorang untuk 

mencapai kesuksesan dan cita cita. 

Berdasarkan teori di atas dapat  diartikan  bahwa faktor-faktor yang 

dapat membentuk efikasi diri individu yaitu  mastery experiences atau 

pencapaian prestasi yang dialami sendiri oleh individu yang bersangkutan. 

Mastery experiences merupakan sumber peningkatan efikasi diri yang  

penting, karena berdasar pengalaman individu secara langsung. Social 

modeling atau pengalaman yang diperoleh individu ketika  melihat orang 

lain dengan karakteristik yang hamper sama dengan dirinya mencapai 

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tertentu. Persuasi sosial atau 

dukungan verbal kepada individu agar dapat menyelesaikan tugas dengan 

baik. Physiological and emotional states atau gejolak psikologis ketika 

individu berada dalam keadaan tertekan. 

d. Dimensi Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Bandura (1997:  42-43) menjelaskan bahwa efikasi diri terdiri dari 

3 dimensi yaitu magnitude atau level, generality dan strength. 

Keberhasilan keyakinan individu pada dimensi yang berbeda mempunyai 

implikasi performa yang penting, secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1) Magnitude / Level (Tingkat kesulitan) 

Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas yang 

tingkatan kesulitannya berbeda. Individu dengan efikasi diri tinggi akan 

mempunyai keyakinan yang tinggi tentang kemampuan dalam 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas tertentu, sebaliknya individu 

yang memiliki efikasi diri rendah akan memiliki keyakinan yang rendah 
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juga tentang kemampuan dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas 

tertentu. Efikasi diri dapat ditunjukkan dengan tingkatan yang 

dibebankan pada indivdu, yang nantinya terdapat tantangan dengan 

tingkat yang berbeda dalam rangka menuju keberhasilan. 

Seseorang individu akan mencoba hal yang diinginkan yang 

dirasa mampu untuk dilakukannya dan akan menghindari hal yang 

diinginkan yang dirasa diluar batas kemampuan yang dirasakan pada 

seorang individu tersebut. Kemampuan dapat dilihat dalam bentuk 

tingkat kecerdasan, usaha, ketepatan, produktivitas dan cara mengatasi 

tantangan. Hasil dari perbandingan antara tantangan yang timbul ketika 

individu mencapai performansi dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

individu akan bermacam-macam tergantung dengan aktivitas yang 

sedang ataupun baru akan dilakukan. 

2) Generality (keleluasaan) 

Hal yang berkaitan dengan cakupan luas tentang keyakinan 

individu  dimana individu tersebut merasa yakin terhadap 

kemampuannya. Individu mampu menilai keyakinan dirinya dalam 

menyelesaikan suatu aktivitas dan situasi atau serangkaian aktivitas 

yang mampu dikerjakan dan berfikir untuk menghindari kegagalan di 

berbagai bidang atau dalam bidang tertentu saja. 

Mampu atau tidaknya seorang individu mengerjakan bidang-

bidang dan konteks tertentu mengungkapkan gambaran secara umum 

tentang efikasi diri individu tersebut. Generalisasi bisa bervariasi dalam 

beberapa bentuk dimensi yang berbeda, termasuk tingkat kesamaan 
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aktivitas dan modalitas dimana kemampuan diekspresikan yang 

mencangkup tingkah laku, kognitif dan afeksi. 

3) Strength (ketahanan / kekuatan)  

Strength merupakan kemantapan keyakinan mengacu pada 

derajat kemantapan individu terhadap keyakinan atau harapan yang 

dibuatnya. Individu mempunyai keyakinan yang kuat dan ketekunan 

dalam usaha yang akan dicapai meskipun terdapat kesulitan dan 

rintangan. Dengan efikasi diri, kekuatan untuk usaha yang lebih besar 

mampu didapat. Semakin kuat perasaan efikasi diri dan semakin besar 

ketekunan, semakin tinggi kemungkinan kegiatan yang dipilih dan 

untuk dilakukan menjadi berhasil. 

Berdasarkan teori di atas dapat diartikan bahwa efikasi diri 

mempunyai 3 dimensi yaitu magnitude, generality dan strength. 

Magnitude suatu tingkat ketika individu meyakini usaha atau tindakan 

yang dapat dilakukan. Strength  suatu kepercayaan diri dalam individu 

yang dapat diwujudkan dalam meraih performa tertentu. 

Generality sebagai keleluasaan dari bentuk efikasi diri yang 

dimiliki seseorang untuk digunakan dalam situasi lain yang berbeda. 

Efikasi diri individu yang semakin tinggi maka tingkat penyesuaian diri 

individu pada situasi yang dihadapi akan maksimal. Efikasi diri dalam 

penelitian ini diungkap berdasarkan ketiga dimensi yang diuraikan oleh 

Bandura. 

e. Profil wirausaha yang mempunyai Efikasi Diri 

Seorang wirausaha yang mempunyai sifat efikasi diri tinggi akan 

menunjukan orang itu sukses ketika melakukan suatu hal. Orang yang 
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percaya akan kemampuannya menunjukkan pencapaian hasil yang baik. 

Pengertian ini menunjukan hubungan efikasi diri yang merupakan 

kemampuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas tertentu.  

Hisrich Robert D.,  Michael Peter P.  &  Shepherd Dean A.  

(2008: 38) menjelaskan. 

“Self efficacy affects the person’s choice of action and the amount of effort 
exerted. Entrepreneurship have found that efikasi diri is positively 
associated with the creation of a new independent organization.’’ 

Efikasi diri mempengaruhi pilihan seseorang dan besarnya usaha 

yang akan dilakukan. Seorang wirausaha  yang mempunyai  efikasi diri 

positif akan berkreasi membuka sebuah usaha baru. Orang dengan efikasi 

diri yang tinggi akan berfikir berbeda  dan mempunyai sikap yang berbeda 

dari pada orang yang memiliki efikasi rendah. 

2. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Kewirausahaan 

a. Pengertian Prestasi Belajar Kewirausahaan 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang 

dalam melakukan suatu tindakan atau kegiatan. Prestasi dalam penelitian 

ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. 

Prestasi yang dicapai siswa di pengaruhi oleh beberapa hal, jika dilihat dari 

aspek yang menyangkut sikap, keyakinan diri, perhatian dan juga 

ketrampilan maupun kreativitas para siswa, maka motivasi yang 

mempengaruhi dapat berasal dari luar maupun motivasi dari dalam yang 

keduanya saling berkaitan. 

Djalii (2008:108) “Suatu prestasi atau achievement berkaitan erat 

dengan harapan (expectation)”. Suatu harapan selalu mengandung standar 

keunggulan (standart of excellence). Standar ini mungkin berasal dari 
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tuntutan orang tua atau lingkungan kultur tempat seseorang dibesarkan. 

Standar keunggulan ini dapat terbagi atas tiga komponen, yaitu standar 

keunggulan tugas,standar keunggulan diri, dan standar keunggulan siswa 

lain. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat diketahui berdasarkan 

perubahan perilaku sebelum dan sesudah belajar dilakukan.  

Belajar merupakan suatu kegiatan berproses dan merupakan unsur 

yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang 

pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa disekolah dan 

lingkungan sekitarnya (Asep Jihad, 2008:1).  

Sedangkan Arman Hakim (2007:23) menjelaskan bahwa Belajar 

adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Ada dua 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri sendiri, seperti IQ 

(kecerdasan intelektual), bakat, minat, sikap, perhatian, ketekunan, dan 

lainnya. Faktor eksternal adalah yang bersumber dari luar seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, tanaga 

pengajar, metode pembelajaran dan sebagainya. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar merupakan perubahan yang terdapat dalam individu akibat 

dari belajar yang dimanifestasikan ke dalam pola tingkah laku dan 

perbuatan, skill serta pengetahuan. Prestasi belajar juga merupakan hasil 

usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
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huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh 

seseorang dalam periode tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksud 

dengan prestasi belajar siswa adalah hasil nilai dalam pelajaran 

kewirausahaan yang dituangkan dalam nilai raport siswa. 

b. Pengertian mata Pelajaran Kewirausahaan 

Winarno (2011: 7-10) menjelaskan Dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat awam sering menyebut wirausaha sebagai wiraswasta. Istilah 

wiraswasta yang sering dipakai daripada istilah wirausaha merupakan 

padanan kata entrepreneur. Konsep kewirausahaan memiliki kisaran arti 

yang luas di satu sisi, wirausahawan adalah orang yang memiliki dorongan 

kuat untuk merintis perubahan, memiliki karakteristik yang hanya 

ditemukan dalam sebagian kecil populasinya, di sisi lain seorang 

wirausaha adalah orang yang ingin bekerja bagi dirinya sendiri. 

Riant nugroho dikutip dari Ciputra (2008: 26) Entrepreneur 

berasal dari bahasa perancis yang mempunyai arti kontraktor. Asal katanya 

ialah entreprenant yang berarti giat, berani, penuh petualang dan 

entreprende yang berarti undertake. Istilah enterpreneur mulai digunakan 

dalam bahasa inggris sejak tahun 1878, sedangkan di Indonesia sendiri 

entrepreneur diterjemahkan sebagai enterprenir, pengusaha dan usahawan 

ataupun juga di dalam lingkungan pemerintahan digunakan istilah 

wirausaha. 

Winarno (2011: 10) menjelaskan bahwa wirausaha adalah 

seseorang yang mampu menghasilkan atau menciptakan nilai tambah 

melalui pematangan ide-idenya dan menyatukan sumber daya yang 

dimikikinya serta mewujudkannya. Devinisi tersebut mencerminkan 
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bahwa seorang wirausaha adalah orang yang kreatif, berani mengambil 

resiko, inovatif dalam menggunakan sumber daua alam. Seorang 

wirausahawan adalah orang yang selalu aktif dalam mengambil peran, 

mereka selalu berkreasi untuk mendapatkan apa yang diimpikannya. 

Riyanti dikutip dari Arman Hakim  (2007: 3) mendefinisikan 

wirausaha sebagai orang yang menciptakan kerja bagi orang lain dengan 

cara mendirikan, mengembangkan dan melembagakan perusahaan 

miliknya sendiri. Wirausaha bersedia mengambil risiko pribadi untuk 

menemukan peluang berusaha dan secara kreatif menggunakan potensi 

potensi dirinya untuk mengenali produk, mengelola, dan menentukan cara 

produksi, menyusun operasi untuk pengadaan produk, memasarkan 

produknya, serta mengatur permodalan operasinya. 

Thomas W.Zimmerer dikutip dari Winarno (2011: 11) 

menyatakan bahwa kewirausahaan adalah menerapkan kreatifitas dan 

inovasi memecahkan permasalahan dan memanfaatkan peluang yang 

dihadapi masyarakat sehari-hari. Kewirausahaan merupakan gabungan dari 

kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan 

dengan cara kerja keras untuk membentuk dan dan memelihara usaha baru. 

Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan 

untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat persoalan dan peluang 

untuk meningkatkan atau menyejahterakan masyarakat. Inovatif adalah 

melakukan hal-hal baru, wirausaha akan berhasi apabila berfikir dan 

melakukan sesuatu yang baru atau melakukan sesuatu yang lama dengan 

cara-cara baru. 
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Sedangkan Sri Edi Swasono dalam Winarno (2011: 12) 

menyatakan bahwa wirausahawan adalah seseorang yang memiliki 

kombinasi unsur-unsur internal, yang meliputi motivasi, visi, komunikasi, 

optimisme, dorongan semangat dan kemampuan untuk memanfaatkan 

peluang usaha. Dalam konteks bisnis wirausahawan adalah pengusaha, 

tetapi tidak semua adalah wirausahawan, wirausahawan adalah pionir 

dalam bisnis, inovator, penanggung risiko, yang mempunyai penglihatan/ 

visi kedepan, dan memiliki keunggulan dalam prestasi dibidang usaha.  

Suryana (2006:3) menjelaskan bahwa proses kreatif dan inovatif 

hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kepribadian kreatif dan 

inovatif, yaitu orang yang memiliki jiwa, sikap, dan perilaku 

kewirausahaan, dengan ciri-ciri: (1) penuh percaya diri, indikatornya 

adalah penuh keyakinan, optimis, berkomitmen, disiplin, bertanggung 

jawab; (2) memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cekatan 

dalam bertindak, dan aktif; (3) memiliki motif berprestasi, indikatornya 

terdiri atas orientasi  pada hasil dan wawasan kedepan; (4) memiliki jiwa 

kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil beda, dapat dipercaya, 

dan tangguh dalam bertindak; (5) berani mengambil risiko dengan penuh 

perhitungan (oleh karena itu menyukai tantangan). 

Berdasarkan paparan  di atas dapat disimpulkan bahwa seorang 

wirausaha  merupakan orang yang dapat memanfaatkan peluang yang 

awalnya biasa menjadi sesuatu yang luar biasa, mengolah yang tak 

berharga menjadi bernilai tinggi dan memberanikan diri membuka suatu 

usaha dengan segala tantangan yang akan dihadapinya. Seorang wirausaha 

adalah orang yang merdeka dalam artian tidak mau diatur oleh atau 
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dibawah tekanan orang lain. Seorang wirausaha mampu merencanakan dan 

mengambil keputusan-keputusan untuk mencapai tujuan usaha. 

c. Tujuan Pendidikan Kewirausahaan 

Ating Tedjasutisna (2004: 15) mendefinisikan bahwa bahan ajar 

mata pelajaran kewirausahaan diajarkan dan dikembangkan di sekolah 

menengah kejuruan. Pelajaran kewirausahaan diajarkan bagi siswa untuk  

membuka bisnis, agar mereka menjadi  seorang wirausaha  yang berbakat. 

Tujuan dari kewirausahaan adalah sebagai berikut. 

1) Meningkatkan jumlah para wirausaha yang berkualitas. 

2) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 

menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 

3) Membudayakan semangat sikap, perilaku, dan kemampuan 

kewirausahaan di kalangan pelajar dan masyarakat yang mampu, handal 

dan unggul. 

4) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang 

tangguh dan kuat terhadap para siswa dan masyarakat. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpukan bahwa prestasi 

belajar kewirausahaan adalah hasil usaha yang telah dicapai oleh siswa 

setelah memahami ilmu tentang belajar berwirausaha. Prestasi Belajar 

Kewirausahaan siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdapat dalam nilai raport.  

3. Tinjauan Tentang Motivasi Tecnopreneurship 

a. Pengertian Motivasi 
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Motivasi pada dasarnya memiliki kata dasar yaitu, motif diartikan 

sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan. Motif juga dapat diartikan suatu kondidi intern (kesiapsiagaan), 

maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi 

aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 

tujuan sangat dirasakan/ mendesak (Sardiman A.M, 1994: 73). 

John W. Santrock (2009:199) mendefinisikan bahwa motivasi 

(motivation) melibatkan proses yang memberikan energi, mengarahkan, 

dan mempertahankan perilaku. Dengan demikian, perilaku yang 

termotivasi adalah perilaku yang mengandung energi, memiliki arah, dan 

dapat dipertahankan. 

Sirod Hantoro(2005: 7) menjelaskan bahwa Teori-teori mengenai 

motivasi pada umumnya didasarkan pada prinsip hedonisme, yaitu bahwa 

setiap orang bertindak atau bertingkah laku dengan cara tertentu untuk 

mencari kenikmatan atau kepuasan dan untuk mengurangi atau 

menghindari ketidaknikmatan ataupun ketidakpuasan. Pendekatan filosofis 

ini memberikan landasan bagi pengenalan mengapa seseorang bertindak 

demikian, pendekatan ini tidak memberikan kerangka untuk mengungkap 

mengapa orang memilih suatu tingkah laku tertentu di atas yang lainnya.  

Peralihan abad ke 19 ke abad ke-20 yang lalu, tema pokok teori motivasi 

mulai bergerak dari pendekatan filosofis ke pendekatan psikologis dan 

manajerial. Teori-teori yang berkembang kemudian berupaya 

menerangkan tingkah laku orang melalui suatu penelitian mengenai 
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variabel yang diarahkan kepada individu dan situasi ayng dilibati individu 

dalam proses interaksinya. 

b. Teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

Motivasi merupakan semua kekuatan yang ada pada diri 

seseorang yang memberi daya, arah dan memelihara tingkah laku yang 

bersangkutan. Sardiman A.M (1994:89-90) menjelaskan motivasi intrinsik 

adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatu. 

Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan 

menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, dan yang ahli dalam 

bidang tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin 

dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkun mendapat pengetahuan, 

tidak mungkin menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber 

pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi 

orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

motivasi intrinsik muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara 

esensial, bukan sekaedar simbol dan seremonial. 

Sedangkan untuk motivasi ekstrinsik Sardiman A.M (1994:90) 

menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh 

seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan diadakan ujian 

dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuju oleh pacar 

atau temannya. Jadi yang terpenting bukan karena belajar ingin 
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mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai baik atau ingin 

mendapatkan hadiah dari pacar atau temannya. 

Dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara 

langsung bergayut dengan esensi apa yang dilakukannya itu. Oleh karena 

itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan  sebagai bentuk motivasi yang 

di dalamnya aktivitas atau kegiatan itu dimulai dan diteruskan berdasarkan 

dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas 

belajar. 

Sedangkan menurut Winkel (1983:27) mengatakan bahwa 

motivasi adalah daya penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dalam 

perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu (a) 

motivasi instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik 

dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang 

yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang 

datangnya dari luar diri seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut 

melakukan kegiatan belajar. 

Menurut David C. McClelland (Suryana, 2006:62), 

mengemukakan bahwa kewirausahaan ditentukan oleh motif berprestasi, 

optimisme, sikap nilai, dan status kewirausahaan atau keberhasilan. 

Perilaku kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi hak kepemilikan, kemampuan atau kompetensi 

dan insentif, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan.  
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Menurut Ibnoe Soedjono (Suryana, 2006:62) karena kemampuan 

afektif mencakup sikap, nilai, aspirasi, perasaan, dan emosi yang 

semuanya sangat bergantung pada kondisi lingkungan yang ada maka 

dimensi kemampuan afektif dan kemampuan kognitif merupakan bagian 

dari pendekatan kemampuuan kewirausahaan. Jadi kemampuan 

berwirausaha merupakan fungsi dari perilaku kewirausahaan dalam 

mengkombinasikan kreativitas, inovasi, kerja keras, dan keberanian 

menghadapi resiko untuk memperoleh peluang.  

Dari penggabungan kedua pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa bagian atau komponen berwirausaha terdiri dari 

kognitif, emosi (perasaan), dan konasi atau kehendak.  Secara garis besar 

dapat dikelompokkan menjadi faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

1) Faktor Intrinsik   

Faktor intrinsik adalah faktor – faktor yang timbul karena pengaruh 

dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor - faktor intrinsik yang dapat 

mempengaruhi motivasi berwirausaha antara lain karena, bakat, motif 

berprestasi, harga diri, dan perasaan senang. 

a) Bakat 

Slameto (2010:57 ) bahwa bakat adalah kemampuan untuk belajar, 

kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 

setelah belajar dan berlatih. 

b) Motif Berprestasi  

Motif berprestasi adalah keinginan untuk dapat menjadi orang yang 

lebih baik dari orang lain. Motif berprestasi menjadi motivasi 

seseorang untuk dapat memperoleh kehidupan yang lebih baik. 
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c) Harga diri  

Harga diri merupakan kebutuhan perkembangan (termasuk 

kebutuhan aktualisasi diri dari Maslow) dengan berwirausaha 

diharapkan dapat meningkatkan harga diri karena tidak lagi 

tergantung pada orang lain. Hal ini yang dapat mendorong seseorang 

untuk berwirausaha. 

d) Faktor Senang  

Perasaan senang terhadap sesuatu misalnya senang mencoba bongkar 

mesin maka dengan kesenangan ini akan menimbulkan motivasi 

seseorang untuk berwirausaha misalnya mendirikan bengkel 

rekayasa teknik. 

2) Faktor Ekstrinsik  

Faktor ekstrinsik adalah faktor yang timbul karena rangsangan 

atau dorongan  dari luar diri individu atau lingkungan. Faktor – faktor 

ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi berwirausaha antara lain 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan peluang. 

a) Lingkungan Keluarga 

Orangtua adalah pihak yang bertanggung jawab penuh dalam proses 

ini. Anak harus diajarkan untuk memotivasi diri untuk bekerja keras, 

diberi kesempatan untuk bertanggung jawab atas apa yang dia 

lakukan. Salah satu unsur kepribadian adalah motivasi. Motivasi 

berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga memberikan pengaruh 

positif terhadap motivasi tersebut, karena sikap dan aktifitas sesama 

anggota keluarga saling mempengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 
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b) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat juga mempunyai peran dalam 

mempengaruhi motivasi seseorang untuk berwirausaha, sebagai 

contoh seseorang yang mempunyai baground teknik mesin yang 

bergaul dengan teknisi atau pengusaha jasa bengkel konstruksi akan 

menimbulkan motivasi untuk berwirausaha seperti mendirikan 

bengkel las. 

c) Peluang 

Peluang yang ada dihadapan seseorang untuk menjadi sukses bagi 

orang yang mempunyai semangat untuk maju sebenarnya banyak, 

tergantung bagaimana individu tersebut dapat memanfaatkan 

peluang tersebut untuk meraih sukses. Salah satu peluang untuk 

menjadi orang yang berhasil adalah dengan cara berwirausaha. 

d) Pendidikan 

Pengetahuan yang didapatkan selama di bangku sekolah khususnya 

sekolah menengah kejuruan, maupun praktek lapangan dapat 

dijadikan modal dalam memulai berwirausaha berbasis teknologi. 

Berdasarkan paparan teoritis di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dapat dilihat dari sumbernya terdiri dari motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik. Bahwa motivasi intrinsik muncul dari kesadaran diri sendiri 

dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. 

Sedangkan untuk motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal 

dari rangsangan dari luar diriya meliputi, orang tua, keluarga, 

sahabat/teman , dan lingkungan. 
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c. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 

Jess Feist & Gregory J.Feist (2010:331) menjelaskan bahwa 

konsep hierarki kebutuhan yang diungkapkan oleh maslow beranggapan 

bahwa kebutuhan-kebutuhan di level rendah harus terpenuhi atau paling 

tidak cukup terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan-kebutuhan di 

level tinggi menjadi hal yang memotivasi. Lima kebutuhan yang 

membentuk hierarki ini adalah kebutuhan konatif (conative needs), 

yang berarti bahwa kebutuhan-kebutuhan ini memiliki karakter 

mendorong atau memotivasi seseorang. 

Maslow dikutip dari Hamzah B Uno (2011 : 40-42) 

mengemukakan lima tingkat kebutuhan seperti pada gambar dibawah 

ini:  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hierarki kebutuhan maslow 

1) Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap hidup, 

termasuk makanan, perumahan, pakaian, udara untuk bernapas, dan 

sebagainya. 

2) Kebutuhan Akan Rasa Aman 

Ketika kebutuhan fisiologis seseorang terpuaskan, perhatian 

dapat diarahkan kepada kebutuhan akan keselamatan. Keselamatan 

Cinta Kasih 

Penghargaan 

Aktualisasi 
Diri 

Rasa Aman 

Kebutuhan Fisiologis 
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itu, termasuk merasa aman dari setiap jenis ancaman fisik atau 

kehilangan, serta merasa terjamin. 

3) Kebutuhan Akan Cinta Kasih/ Kebutuhan Sosial 

Ketika seseorang telah memuaskan kebutuhan fisiologis dan 

rasa aman, kepentingan beikutnya adalah hubungan antar manusia. 

Cinta kasih dan kasih sayang yang dipelukan pada tingkat ini, 

mungkin disadari melalui hubungan – hubungan antar pribadi yang 

mendalam, tetapi juga yang dicerminkan dalam kbutuhan untuk 

menjadi bagian berbagai kelompok sosial 

4) Kebutuhan Akan Penghargaan 

Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan 

pengakuan orang lain. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, hal itu 

berarti memiliki pekerjaan yang dapat diakui sebagai bermanfaat, 

menyediakan sesuatu yang dapat dicapai serta pengakuan umum dan 

kehormatan di dunia luar. 

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas pada hierarki 

kebutuhan Maslow dan berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. 

Ketika semua kebutuhan lain sudah tercapai/terpuaskan, seseorang 

ingin mencapai secara penuh potensinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa terdapat lima   

tingkatan kebutuhan seseorang terdorong melakukan suatu hal. 

Beberapa kebutuhan meliputi kebutuhan akan fisiologis (physiological 

needs), rasa aman (safety needs), rasa dicintai dan keberadaan (love and 

belongingness needs), kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), dan  
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kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization needs).   Teori 

Maslow disusun atas pemikiran bahwa kebutuhan-kebutuhan yang tidak 

terpenuhi dalam bekerja merupakan faktor yang mendorong seseorang 

untuk berbuat sesuatu. 

d. Teori Motivasi Berprestasi Mc Clelland 

Mccleland dalam sondang (1995:167) menyatakan bahwa 

motivasi seseorang di bagi menjadi tiga kebutuhan, meliputi : Need for 

Achievement (N.Ach), Need for Power (N.Po) dan Need for Affiliation 

(N.Ach). 

Need for Achievement (N.Ach) merupakan kebutuhan untuk 

berhasil di dalam kehidupannya, misalnya keberhasilan dalam pendidikan 

berupa kebutuhan untuk berprestasi yang diwujudkan dalam keberhasilan 

mengerjakan tugas yang dibebankan dengan penuh tanggung jawab dan 

serius mengerjakannya supaya hasil pekerjaannya bisa lebih baik dari 

pekerjaan orang lain. Orang yang memiliki N.Ach yang besar, akan 

menyukai pekerjaan yang kemungkinan berhasil besar, artinya ia 

menyukai pekerjaan yang terlalu berat atau ringan. 

Need for Power (N.po) merupakan kebutuhan akan kekuasaan 

yang terwujud dalam keinginan untuk mempengaruhi orang lain. Dapat 

diartikan juga untuk membuat orang lain berperilaku dalam satu cara 

dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak akan berperilaku demikianatau 

suatu bentuk ekpresi dari individu untuk mengendalikan dan 

mempengaruhi orang lain. 

Need for Affiliation (N.Aff) merupakan kebutuhan untuk 

berafiliasi yang ditunjukan dengan terwujunya situasi bersahabat dengan 
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orang lain, baik dengan teman sebaya, dengan atasan atau dengan bawahan 

yang bisa memberikan kepuasan dalam melakukan kerja sama dan dalam 

berinteraksi antar sesama. 

e. Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship)  

Ciputra (2008:97) menjelaskan bahwa istilah technopreneur 

merupakan gabungan dari dua kata lain, yaitu teknologi dan entrepreneur. 

Kata teknologi berasal dari bahasa Yunani, technologia, artinya tindakan 

sistematis dari sebuah kecakapan, termasuk seni. Definisi dari kamus 

meriam-webster dalam ciputra untuk kata technology yang dekat dengan 

pengertian ”the practical application of knowledge especially in a 

particular area”. 

Yang mempunyai arti aplikasi praktis dari sebuah pengetahuan 

khususnya di daerah tertentu. 

Dapat disimpulkan, teknologi adalah sebuah ilmu praktis, yaitu 

bagaimana ilmu pengetahuan (science) memberi manfaat langsung kepada 

masyarakat. Seorang technopreneur melakukan komersialisasi yang baik 

(good commercialization) dari hasil penelitian dan penerapan teknologi 

dengan strategi mengubah “kotoran” dan “rongsokan” menjadi “emas”. 

Seorang tecnopreneur adalah seseorang dengan jiwa dan semangat 

entrepreneur yang mampu menghadirkan produk – produk hasil 

pengkajian dan perekayasaan teknologi yang bukan saja bermanfaat baik 

bagi masyarakat namun disambut oleh pasar (Ciputra, 2008: 97-98). 

Arman Hakim (2007:1) menyatakan bahwa entrepreneur biasanya 

memiliki memiliki tiga kemampuan dalam hal membeli (dari pemasok 

untuk proses internal), membuat (agar memiliki nilai tambah), dan menjual 
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(kepada konsumen/pelanggan). Sedangkan entrepreneur yang memiliki 

kemampuan menjual dan membuat secara kreatif dan inovatif dengan basis 

ilmu dan pengetahuan teknologinya disebut dengan teknopreneur. 

Eddy Soeryanto (2009: 17) menjelaskan technopreneur adalah 

orang yang mampu membuat, berkreasi, dan berinovasi atas suatu produk 

yang akan dijual ke pasar.  Terdapat dua jenis bisnis yang dapat 

membentuk teknologi enterpreneur (technopreneur), yakni bisnis lifestyle 

dan bisnis pertumbuhan tinggi. Bisnis lifestyle umumnya tidak tumbuh 

dengan cepat sehingga kurang menarik bagi investor. Professional bisnis 

pertumbuhan tinggi memiliki potensi menghasilkan kekayaan yang besar 

dengan cepat dan berisiko tinggi tapi memberikan imbalan maksimal 

sehingga menarik pemodal ventura. 

Perkembangan berbagai pusat inovasi dan inkubator bisnis dalam 

bidanag teknologi di beberapa lembaga riset merupakan upaya yang positif 

membangun technopreneurship di Indonesia. Teknologi merupakan 

aplikasi langsung dari ilmu pengetahuan. Tujuan perekayasaan teknologi 

merupakan sebuah alat untuk memudahkan kerja manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya. Pengembangan teknologi akan sangat 

berpengaruh terhadap daya saing suatu negara dalam kompetisi global. 

Inovasi teknologi yang tepat guna membutuhkan sebuah penguasaan 

kompetensi serta otoritas ilmiah dalam implementasi teknologi tersebut, 

untuk itu diperlukan sumber daya manusia yang ahli praktisi dalam 

masing-masing bidang keilmuan dan aplikasinya. 

Ciputa (2008:101) menjelaskan technopreneur (wirausaha 

berbasis teknologi) adalah sumber kesejahteraan masa kini dan masa yang 
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akan datang. Di tangan merekalah ilmu pengetahuan dan teknologi 

berubah wujud menjadi kesejahteraan, di tangan merekalah kekayaan alam  

berubah bentuk menjadi produk – produk yang akan meningkatkan 

kualitas kehidupan dan bernilai tambah tinggi.  

Yang akan terjadi di Indonesia 25 tahun pada masa yang  akan 

datang sudah tergambarkan dengan apa yang dilakukan para entrepreneur 

muda dalam usia 25 – 30 tahun. Kalau tidak banyak ditemukan 

entrepreneur-entrepreneur muda yang sedang membangun innovative firms 

pada masa sekarang, jangan harap 25 tahun mendatang negara ini akan 

memiliki masa depan yang lebih baik. Banyak hal untuk dapat melahirkan 

technopreneur – technopreneur baru yang akan menciptakan innivative 

firms di Indonesia. Aset – aset yang sangat berharga ini harus di 

manfaatkan sebaik mungkin untuk kesejahteraan masyarakat. 

1) Watak, Spirit, dan Ciri Seorang Technopreneur 

Arman Hakim (2007:46-47) menjelaskan watak seorang 

technopreneur dapat ditunjukan dengan 25 atribut, diantaranya. 

(a) Berwatak maju (tidak cupet nalar) 
(b) Bergairah dan mampu menggunakan daya penggerak dirinya 
(c) Berpandangan positif dan kreatif 
(d) Selalu mengutamakan memberi daripada meminta, apalagi mengemis 
(e) Ulet dan tekun, tidak lekas putus asa 
(f) Pandai bergaul 
(g) Memelihara kepercayaan yang diberikan kepadannya 
(h) Berkepribadian yang menyenangkan (ramah banyak senyum) 
(i) Selalu ingin meyakinkan diri sebelum bertindak 
(j) Menolak cara berfikir, bersikap, dan berbuat negatif, dan mengutamakan 

benih kebiasaan cara berfikir, bersikap mental, dan berbuat positif 
(k) Sangat menghargai waktu 
(l) Memelihara seni berbicara dan kesopanan 
(m) Tidak ragu atau khawatir akan saingan yang datang dari bawah maupun 

atas 
(n) Bersedia melakukan pekerjaan rendahan (pengorbanan) 
(o) Tidak akan pernah mementingkan diri sendiri, rakus, serakah ataupun 

serakah 
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(p) Jujur dan setia kawan 
(q) Menghormati hukum dan aturan 
(r) Tidak berlebihan dalam hal apapun (over acting) 
(s) Tidak gila pangkat dan gelar 
(t) Tidak gila kekuasaan 
(u) Selalu tepo seliro (memiliki sikap empati) 
(v) Selalu mengejar martabat dan kehormatan diri yang makin menjulang 

tinggi (bukan menjualnya) 
(w) Menahan diri untuk membeli, tetapi meningkatkan kegiatan menjual 
(x) Selalu mensyukuri hal-hal kecil yang ada pada dirinya 
(y) Beriman dan berbuat kebaikan sebagai syarat kejujuran pada diri sendiri 

 
Sedangkan untuk spirit tecnopreneur dapat ditunjukan dengan 10 

hal berikut. 

(a) Beriman dan berbuat kebaikan (Apa yang dikerjakan diniatkan sebagai 
ibadah kepada Tuhannya) 

(b) Percaya pada diri sendiri 
(c) Tahu menimbang antara ketergantungan dan kemandirian 
(d) Berinisiatif dengan disiplin diri yang tinggi 
(e) Rasa tanggung jawab yang tebal atas tugasnya dalam kehidupan 
(f) Bertekad untuk berusaha mengutamakan kemajuan kemanusiaan dan 

lingkungan 
(g) Berani mengambil risiko yang telah diperhitungkan 
(h) Bertekad menyebar luaskan segala yang baik bagi kepentingan umum 
(i) Rasa keadilan yang seimbang 
(j) Tahu apa maunya mengenai cita-cita hidup 

 
Ciri-ciri seorang technopreneur, antara lain: 

(a) Bertanggung jawab 
(b) Memilih akibat yang moderat 
(c) Rasa percaya diri akan keberhasilan perorangan 
(d) Keinginan untuk memperoleh umpan-balik secara cepat 
(e) Bersemangat tinggi 
(f) Berorientasi pada masa depan 
(g) Mampu mengorganisasi 
(h) Meendasarkan tindakan pada perolehan pendapatan  

 
Keberhasilan seorang teknopreneur bergantung kepada kesediannya 

untuk bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukannya. Teknopreneur 

akan menerima kegagalan dan keberhasilan dalam usaha sebagai 

pengalaman. Keberhasilan adalah buah dari segala yang tidak kenal lelah. 

Tujuan usaha harus dicapai dengan mempertimbangkan kemampuan diri. 

Orientasi kepada tujuan akan mendorong pemunculan sifat-sifat positif 



43 
 

diri. Hasil yang dapat diterima lebih penting dari hasil yang sempurna 

(Arman hakim, 2007:50) 

Informasi dan risiko merupakan dua hal penting yang digunakan 

oleh seorang teknopreneur saat mengambil peluang. Seorang teknopreneur 

selalu berusaha mencari peluang-peluang yang bisa diambil dengan 

kemampuan teknologi dan sains yang ada pada dirinya maupun dengan 

menjalin kerja sama dengan orang lain. Peluang merupakan kesempatan 

yang dapat diraih dengan memperhatikan faktor risiko dan ketersediaan 

informasi. 

Kunci keberhasilan teknopreneur dalam mengelola informasi bukan 

terletak pada banyaknya informasi yang dimiliki, melainkan pada 

relevansinya dan benar benar dibutuhkan. Kunci dari membaca peluang 

adalah informasi dan kreativitas. Orang yang mampu membaca peluang 

benar-benar dapat memanfaatkan informasi yang didapat (kebutuhan 

konsumen, permintaan pelanggan) dan memberikan suatu hal yang 

berbeda dengan pesaing yang lain. Pengolahan informasi menjadi produk 

yang inovatif disebut proses kreasi nilai tambah. Informasi dapat diperoleh 

secara langsung maupun tidak langsung, dari bacaan, teman bicara, berita 

TV atau radio, internet, kiprah pesaing, buku panduan dan pengamatan 

langsung. 

Seorang teknopreneur pandai melihat  peluang bisnis, kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Teknopreneur melihat sudut pandang dari orang 

lain dan  memperlakukan konsumen sebagai orang yang penting. Sikap 

positif merupakan pengembangan diri dari seorang teknopreneur, positif 
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terhadap diri sendiri, terhadap orang lain, positif berkarya, berkelompok, 

lingkungan dan berorganisasi. 

Seorang teknopreneur memiliki kompetensi profesional teknik. 

Arman Hakim menjelaskan (2007: 77) kompetensi adalah sifat dasar 

seseorang agar bisa sukses di tempat kerja, ada 5 sumber kompetensi 

individu  yaitu pertama bawaan  apa yang melekat pada individu tersebut 

merupakan faktor bawaan yang menjadi penentu suksesnya. Kedua 

motivasi, keberhasilan individu sangat dipengaruhi oleh sikap, nilai-nilai, 

dan citra dirinya. Ketiga pengetahuan, faktor penentu keberhasilan adalah 

karena individu tersebut memiliki dan menguasai informasi dalam suatu 

bidang yang spesifik. Kelima keterampilan, kemampuan untuk melakukan 

tugas-tugas mental atau fisik yang dapat membuat sukses individu. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship) merupakan dorongan 

seseorang membuka suatu usaha baru dimana dalam menjalakan usahanya 

menekankan faktor  ilmu pengetahuan dan teknologi. Technopreneurship 

merupakan wirausaha yang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan dan 

mengabungkan teknologi sehingga  menghasilkan suatu produk atau jasa 

mereka akan bertanggung jawab segala risiko yang akan terjadi. Seseorang 

technopreneurship akan jeli dalam melihat suatu peluang dan kesempatan 

yang ada di sekitarnya. 

2) Bidang – Bidang Usaha Seorang Technopreneur 

Ide usaha dapat dimunculkan melalui hobi, keahlian, maupun 

kepribadian. Ide usaha yang layak untuk diimplementasikan secara 

sukses sangat tergantung pada kesesuaian bidang usaha dengan 
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kepribadian calon teknopreneur. Kepribadian merupakan suatau 

karakter yang telah tumbuh dalam diri seseorang. 

Sebuah usaha akan sia-sia bila tidak ada pembelinya. Produk bisa 

menjadi saleable (bisa dijual) atau marketable (bisa dipasarkan) bila 

ada pihak-pihak yang membutuhkannya. Berikut contoh-contoh bidang 

usaha teknopreneur (Arman Hakim, 2007: 126-137). 

a) Bidang usaha kelompok kreatif 

Seseorang yang berpartisipasi di berbagai bidang usaha akan 

melakukan penilaian. Penilaian tergolong kelompok kreatif, 

konsultatif, servis atau analistis. Hal tersebut menjadi modal sebuah 

usaha. Contoh-contoh bidang usaha teknopreneur dalam sektor 

produksi sebagai berikut. 

1) Kerajinan 

Barang kerajinan unggul dalam hal ekspor karena nilai 

keunikan daerahnya. Calon wiraswastawan dapat menggali 

kembali potensi dan jenis kerajinan di daerah yang bisa 

dipromosikan di lingkup nasional maupun internasional. 

2) Logam 

Sentra industri logam di Ngingas, Sidoarjo adalah contoh 

mengenai kreativitas diwujudkan dalam bidang industri. Seorang 

teknopreneur harus dapat lebih inovatif dalam mencari terobosan-

terobosan baru yang nantinya bisa meningkatkan mutu produk 

logam tersebut. 
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3) Pertanian dan argo bisnis 

Bidang yang merupakan sumber daya paling fundamental 

dari bangsa Indonesia. Dalam masa krisis , Bidang ini telah 

membuktikan diri sebagai bidang usaha yang tidak saja kebal 

krisis, tetapi juga menangguk keuntungan berlipat ganda. 

4) Karya intelektual 

Perwujudan paling murni dari ungkapan bahwa 

kewiraswastaan merupakan kerja otak dan bukan kerja otot adalah 

dalam bentuk karya intelektual (KI). Maksud dari KI adalah 

Produk yang dihasilkan merupakan hasil kerja kecerdasan 

seseorang. Contohnya adalah pembuatan perangkat lunak 

(software) komputer, penulisan buku, skenario film, penciptaan 

lagu dan karya seni. 

b) Bidang usaha kelompok konsultif 

Untuk kalangan yang extrovet-dominan, bidang usaha 

yang lebih sesuai adalah bidang-bidang yang memungkinkan 

mereka berada pada posisi pemegang kendali. Berikut jenis-jenis 

usaha yang cocok untuk kalangan technopreneur, diantaranya. 

1) Jasa konsultasi 

Dengan menjadi konsultan, orang-orang dari kelompok ini 

akan bisa menyalurkan pembawaanya yang dominatif, langsung 

pada klien. Perlu diperhatikan bahwa untuk menjadi konsultan, 

seseorang harus memiliki pengetahuan atau keahlian tertentu yang 

dibutuhkan oleh pelanggannya. Ada berbagi jenis bidang 

konsultasi, antara lain konsultan pajak, konsultan keuangan, 
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konsultan pemasaran, konsultan konstruksi, dan konsultan 

komputer. 

2) kursus –kursus 

Kursus kursus keterampilan dan ketenagakerjan 

diperlukan di Indonesia, sebagai tenaga ahli atau terampil 

syarat mutlak dalam pelaksanaan.pembangunan. Jenis kursus 

bagi para seorang technopreneur yang membuka usaha bidang 

seperti ini yaitu kursus keterampilan mengetik dan komputer. 

3) Pusat kebugaran dan pelatih olah raga 

Jenis peluang usaha bagi para technopreneur dalam 

bidang ini seperti membuat alat-alat olahraga. Mereka yang 

menyenangi dan menguasai teknik berolahraga dapat 

menggunakan kahliannya untuk berwirausaha. Seorang 

teknopreneur dapat merancang peralatan kesehatan yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi,dan juga ergonomis. 

4) Bidang perdagangan 

Perdagangan cenderung menyerupai jaringan distribusi  

barang. Technopreneur bisa menggunakan internet untuk 

sarana promosi murah yang menunjang kemampuan 

penjualannya dan daya jangkau pasarnya 

c) Bidang usaha kelompok pelayanan 

Kelompok ini termasuk extroven, namun popularitasnya 

berbeda  dengan kelompok konsiltatif maka kelompok servis 

cenderung melayani/mengikuti keinginan orang lain. Contoh 

bidang–bidang usaha kelompok pelayanan sesuai sebagai berikut. 



48 
 

1) Biro teknik 

Biro ini juga termasuk bidang usaha jasa karena 

melayani khalayak yang mengalami kesulitan seperti pompa 

air, servis AC, kulkas  dan instalasi listrik. 

2) Perbengkelan 

Meskipun pada prisipnya sama, perbengkelan bisa 

mancakup berbagai bidang yang berbeda. Msisalnya, bengkel 

otomotif, yang melayani perbaikan kendaraan roda empat 

ataupunroda dua. Ada juga bengkel elektronik untuk melayani 

pelayanan pemeliharaan dan perbaikan alat-alat elektronik, 

seperti tv, radio, stereo set, mini compo. Rekondisi dari 

komponen elekronik adalah tantangan yang menarik bagi 

teknopreneur dengan peluang yang besar di masa kini. 

3) Kontaktor dan jasa perbaikan bangunan 

Peluang bidang ini cukup besar karena di kota–kota 

besar, banyak pemilik rumah yang kini menghendaki agar 

pemeliharaan tempat tinggalnya bisa dilayani dengan cepat dan 

baik, demikian juga perkantoran. Inovasi atap rumah dari baja 

ringan, pengecoran lantai atas tanpa penyangga, dan sistem 

konstruksi modern adalah bidang tantangan bagi seorang 

technopreneur. 

d) Bidang usaha kelompok analisis 

Kelompok analistis kurang suka bertemu dengan banyak 

orang. Mereka perlu berusaha dibidang-bidang yang tidak 

mengharuskan untuk terlalu banyak bersosialisasi. Kelompok ini 
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cenderung dapat memecahkan masalah. Bidang technopreneur 

semacam ini ditunjukkan sebagai berikut. 

1) Jasa reparasi perangkat elektronik dan teknologi informasi  

Dua bidang yang memberikan tantangan analistis besar 

adalah dunia elektronik dan teknologi informasi. Bagi 

technopreneur untuk membuka usaha dalam bidang ini harus 

mengusai teknologi tersebut. Seorang technopreneur akan 

merasa bahagia dapat memecahkan keruwetan sistem 

teknologi. 

2) Karya Intelektual 

Bidang tersebut adalah bidang yang sama dengan yang 

didapatkan pada kaum kreatif karena kedua kelompok tersebut 

memiliki komponen pembawaan yang sama, yaitu introvert. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Savitri (2012) dengan judul “PENGARUH 

PEMBELAJARAN PRAKTIK DAN MOTIVASI BERWIRAUSAHA 

TERHADAP SIKAP KEWIRAUSAHAAN SISWA SMK NEGERI 

BIDANG TEKNOLOGI DAN REKAYASA DI KOTA SEMARANG” 

menyatakan hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positip dan 

signifikan antara pembelajaran praktik terhadap sikap kewirausahaan siswa 

dengan dengan determinasi (R2) = 40,6%, (2) terdapat pengaruh positip dan 

signifikan antara motivasi berwirausaha terhadap sikap kewirausahaan siswa 

dengan dengan determinasi (R2) = 22,5%, terdapat pengaruh positip dan 

signifikan antara pembelajaran praktik dan motivasi berwirausaha terhadap 

sikap kewirausahaan siswa dengan dengan determinasi (R2) = 43,1%. 

Persamaan regresi Y= 33,042 + 0,572 X1 + 0,276 X2 . Pembelajaran praktik 

memiliki pengaruh yang besar dibandingkan motivasi berwirausaha terhadap 

sikap kewirausahaan. 

2. Penelitian oleh Febriana Handayani, dengan judul “HUBUNGAN SELF 

EFFICACY DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA AKSELERASI” . 

Penelitian ini memiliki variabel bebas dan variabel terikat yaitu self efficacy 

dan prestasi belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu siswa SMPN 1 Surabaya. Subjek penelitian adalah 

siswa SMPN 1 Surabaya yang memiliki karakteristik dengan berusia 11-15 

tahun dan menempuh pendidikan di kelas akselerasi. Jumlah subjek dalam 

penelitian ini sebanyak 24 orang siswa. Self efficacy diukur dengan skala self 

efficacy berdasarkan teori Bandura. Data prestasi belajar diperoleh berdasarkan 

nilai raport siswa. Teknik analisis data yang digunakan memakai analisis 
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korelasi tata jenjang (Spearman Rank Order) dengan taraf signifikansi 0,05. 

Penelitian ini menghasilkan koefisien korelasi (r=0,657) dengan p=0,000, 

karena nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat kesalahan (p<0,05) maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan antara self efficacy dengan 

prestasi belajar siswa akselerasi. Penelitian ini membuktikan bahwa siswa 

akselerasi dengan self efficacy yang mereka miliki maka mereka yakin 

menyelesaikan dengan taraf kesulitan tugas serta yakin atas usaha mereka pada 

berbagai situasi. Siswa akselerasi dengan self efficacy yang tinggi maka mereka 

yakin dapat meningkatkan prestasi belajar yang diinginkan dengan teman 

sebaya yang memiliki kecerdasan yang sama. 

3. Penelitian oleh Nuraeni (2012) dengan judul ” PENGARUH KEBUTUHAN 

AKAN PRESTASI DAN EFIKASI DIRI TERHADAP MINAT 

BERWIRAUSAHA”. Survey pada Siswa Kelas XII Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri se-Kota Cimahi Tahun Ajaran 2012/2013 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri  

terhadap minat berwirausaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu survey eksplanatory. Sampel sebanyak 283 siswa kelas XII  SMK Negeri 

se- Kota Cimahi  yang diambil secara proportionate stratified random 

sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 

analisis data dengan menggunakan Statistik parametrik dan uji persamaan 

regresi berganda dengan program SPSS 16.0 for windows.Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa kebutuhan akan prestasi, efikasi diri dan minat 

berwirausaha siswa SMK Negeri se- Kota Cimahi  berada dalam katagori  

sedang.  Kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap 
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minat berwirausaha siswa SMK Negeri se- Kota Cimahi  baik secara parsial 

maupun secara simultan. 

C. Kerangka Berfikir 

1. Pengaruh Efikasi Diri (Self efficacy)  terhadap Motivasi Berwirausaha 

berbasis teknologi (technopreneurship) Siswa Program Keahlian Teknik 

Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Self efficacy atau efikasi diri merupakan persepsi individu akan 

keyakinan kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diharapkan.  

Efikasi diri mempunyai peran pada pengaturan motivasi seseorang. Seseorang 

percaya kemampuannya memiliki motivasi tinggi dan selalu berusaha untuk 

sukses. Efikasi diri tinggi akan menjadi motivasi kuat bagi seseorang untuk 

bertindak lebih (gigih) dan terarah, terutama apabila tujuan yang hendak 

dicapai merupakan tujuan yang jelas.  

Siswa yang memiliki keyakinan diri yang positif akan memiliki pola 

pikir  yang maju.  Efikasi diri rendah akan berdampak timbulnya rasa ragu 

dan minder pada diri siswa. Kaitannya dengan penelitian ini adalah sesorang 

siswa yang mempunyai efikasi diri tinggi akan termotivasi untuk 

berwirausaha. Siswa  efikasi diri rendah dimungkinkan akan memiliki 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship) yang rendah. 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut di atas, dapat diduga adanya 

Pengaruh efikasi diri terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship). 
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2. Pengaruh Prestasi Belajar Kewirausahaan  terhadap Motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship) Siswa Program 

Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta 

Prestasi belajar kewirausahaan merupakan hasil usaha yang dicapai 

oleh siswa setelah memahami ilmu tentang membuka suatu usaha baru. 

Motivasi berwirausaha siswa dapat terbentuk dengan dibekali ilmu 

pengetahuan tentang kewirusahaan. Siswa yang memiliki prestasi belajar 

kewirausahaan tinggi mempunyai kemampuan pengetahuan mengenai ilmu 

kewirausahaan. Prestasi belajar kewirausahaan dinyatakan dalam bentuk 

angka hasil laporan dari ujian siswa. 

Kaitannya dengan motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship) siswa yang prestasi belajar kewirausahaan yang tinggi 

dimungkinkan akan memiliki motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship) yang tinggi. Sedangkan siswa dengan prestasi belajar 

kewirausahaan rendah dimungkinkan akan memiliki motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (tecnopreneurship) yang rendah. Berdasarkan kerangka 

berpikir tersebut di atas, maka dapat diduga adanya pengaruh prestasi belajar 

kewirausahaan terhadap  motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship). 

3. Pengaruh Efikasi Diri (Self Efficacy)  dan Prestasi Belajar 
Kewirausahaan  secara bersama-sama terhadap Motivasi berwirausaha 
berbasis teknologi (tecnopreneurship) Siswa Program Keahlian Teknik 
Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

Seorang wirausaha berbasis teknologi  sukses di dalamnya memiliki 

efikasi diri yang mantap dan pengetahuan dalam membuka sebuah usaha. 
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Efikasi diri tinggi akan menjadi motivasi kuat bagi seseorang untuk bertindak 

lebih sukses. Ilmu pengetahuan tentang kewirausahaan akan mendorong dan 

membuka wawasan siswa untuk mencoba membuka usaha setelah lulus nanti. 

Kaitannya dengan penelitian ini, siswa yang memiliki efikasi diri dan 

prestasi belajar kewirausahaan  memadai dimungkinkan memiliki motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship). Siswa SMK yang 

memiliki efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan  rendah 

dimungkinkan akan memiliki motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship) yang rendah. 

D. Paradigma Penelitian 

Kerangka berpikir di atas dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai 

berikut. 

  
  
  
 
  
 
 
    
   
 
 
  
 Gambar 3. Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

X1 : Efikasi diri 

X2 : Motivasi Berprestasi 

Y :.Motivasi berwirausaha berbasis teknologi 
(tecnopreneurship)  

 : 
Pengaruh Efikasi Diri dan Prestasi Belajar 
Kewirausahaan Terhadap Motivasi Berwirausaha 
berbasis teknologi (tecnopreneurship). 

X1 

X2 

Y 

r (X2,Y) 

r (X1,Y) 

r (X1; X2,Y) 
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 : 
Pengaruh Efikasi Diri dan Prestasi Belajar 
Kewirausahaan Terhadap Motivasi Berwirausaha 
berbasis teknologi (tecnopreneurship) Secara Bersama - 
Sama. 

E. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan  uraian di atas, maka di sini akan dikemukakan hipotesis 

berdasarkan kerangka teori sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang positif efikasi diri terhadap motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (tecnopreneurship) siswa Program Keahlian Teknik 

Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

2. Terdapat pengaruh yang positif prestasi belajar kewirausahaan  terhadap 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (tecnopreneurship) siswa Program 

Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

3. Terdapat pengaruh yang positif efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan 

secara bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(tecnopreneurship) siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri 

(Self-Efficacy) dan prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan siswa 

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship). 

MetodePenelitian ini merupakan penelitian ex-post facto karena data yang 

diperoleh adalah data hasil peristiwa yang sudah berlangsung, jadi peneliti 

tidak memperlakukan manipulasi terhadap variabel tetapi hanya mengungkap 

fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada responden. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

karena data yang didapat berhubungan dengan angka yang memungkinkan 

digunakan teknik analisis statistik. 

Penelitian ini  hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran 

gejala yang telah terjadi pada diri responden. Keterikatan pada penelitian ini 

sudah terjadi secara alami antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan prestasi 

belajar  kewirausahaan terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) secara sendiri sendiri dan bersama sama. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta tepatnya pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 
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Pemesinan. Penelitian ini dilakukan pada  minggu ke 3 di bulan Mei 2013 

sampai selesai. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian secara operasional dapat peneliti jelaskan sebagai 

berikut. 

1. Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang ada didalam diri setiap 

individu siswa bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk melakukan 

suatu tindakan yang tepat dan mampu mengatasi berbagai hambatan yang 

berkaitan dengan upaya meningkatkan motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi (technopreneurship).  

2. Prestasi Belajar Kewirausahaan 

Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai siswa setelah 

mempelajari ilmu tentang membuka suatu usaha baru yang telah  dipelajari 

dan diajarkan.  

3. Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

Motivasi  berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk membuka suatu usaha 

baru dimana dalam menjalankan usaha tersebut menekankan faktor  ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2010: 61). Sedangkan 
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pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh 

populasi tersebut. 

Populasi merupakan sekelompok objek yang dapat dijadikan sumber 

penelitian. Berkaitan dengan itu Sugiyono, (2010: 117) mendefinisikan populasi 

sebagai “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek  yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi terlalu besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Penentuan besarnya sampel dengan 

menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf 

kesalahan 1%, 5%, dan 10%  yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dalam 

Sugiyono (2010: 71). Dalam tabel dijelaskan bahwa untuk jumlah populasi 88, 

sampel yang diambil untuk taraf kesalahan 5% adalah 72 siswa. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah NonProbability 

sampling dimana penelitian ini tidak dilakukan pada seluruh populasi, karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan berdasarkan urutan yang ada 

dalam populasi tersebut.  NonProbability sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik  pengambilan sampel 

dari populasi dengan cara Sampling Sistematis yaitu penentuan sampel 

berdasarkan urutan dari anggota populasi setiap kelas yang terdiri dari 3 kelas. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
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Penentuan sampel dari populasi yang ada dengan rumus Slovin, menurut 

Husein Umar (2000:146) dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  
� = �1 + ��� 

 Keterangan:  
n  = Ukuran Sampel  
N          = Ukuran Populasi  
e       = tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolerir 

(tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini adalah 
sebesar 5%)  

 
Dengan rumus penentuan ukuran sampel diatas, peneliti dapat menarik sampel 

dari populasi yang ada, perhitungan sampel dapat dilihat sebagai berikut. 

� = �1 + ��� 

   � = 881 + 88 (5%)� 
                                                              � = 72 

Dengan demikian, dalam penelitian ini menggunakan sampel bejumlah 72 sampel 

yang telah dibulatkan. Guna mendapatkan sampel yang representatif, selanjutnya 

sanpel tersebut dalam penjabarannya dibagikan secara sistematis. Untuk 

menghitung besarnya proporsi dari setiap kelas yang terpilih sebagai sampel maka 

digunakan rumus sebagai berikut. 

�1 = ��
∑ �  X n�  

 Keterangan:  n�    = Banyaknya sampel masing-masing unit  n�   = Banyaknya sampel yang diambil dari seluruuh unit  N�   = Banyaknya populasi dari masing-masing unit  ∑ �     = Jumlah populasi dari seluruh unit 
(Harun Al-Rasyid, 1994: 80) 

 
Dengan demikian hasil perhitungan keseluruhan dapat diperhitungkan dalam tabel 

berikut ini. 
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Tabel 1. Perincian Jumlah Populasi dan sampel 
Kelas Jumlah Siswa Perhitungan Jumlah sampel 

Kelas XI TP 1 
Kelas XI TP 2 

    Kelas XI TP 3 

29 
29 
30 

(29/88)72 
(29/88)72 
(30/88)72 

24 
24 
24 

Jumlah 88  72 

Berdasarkan pehitungan di atas maka dapat dilihat bahwa jumlah sampel 

yang telah diambil dari siswa XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebanyak 72, dimana penyebaran sampel kepada 

tiap-tiap kelas tersebut diatas adalah sebanyak 24 siswa dikelas XI TP 1, TP 2, 

dan TP 3. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:275) metode pengumpulan data 

adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk teknik mengumpulkan data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket (kuesioner) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010:194). 

Angket dalam penelitian ini terdiri dari daftar butir-butir pertanyaan yang 

dibagikan kepada responden dan dipergunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan variabel Efikasi Diri (Self-Efficacy) dan Motivasi 

Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) . siswa kelas XI Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket ini mempunyai 

keuntungan dan kelemahan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 195-196) 



61 
 

keunggulan dan kelemahan angket sebagai alat ukur disajikan dalam bentuk 

tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Keuntungan dan Kelemahan Kuesioner (Angket) 

Alat Keuntungan Kelemahan 

Kuesioner 
(Angket) 

a. Tidak memerlukan hadirnya 
peneliti 

b. Dapat dibagikan secara 
serentak kepada banyak 
responden 

c. Dapat dijawab oleh responden 
menurut kecepatannya 
masing-masing  

d. Dapat dibuat anonim sehingga 
responden bebas, jujur dan 
tidak malu-malu menjawab 

e. Dapat dibuat terstandar 
sehingga bagi semua 
responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar 
sama. 

a. Responden sering 
tidak teliti dalam 
menjawab 

b. Sering sukar dicari 
validitasnya 

c. Walaupun dibuat 
anonym, kadang-
kadang responden 
dengan sengaja 
memberi jawaban 
yang tidak betul 

d. Sering tidak kembali 
e. Waktu 

pengembaliannya 
tidak bersama-sama. 

 
2. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Suharsimi Arikunto (2010: 201) menyatakan bahwa “Di dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 

catatan harian dan sebagainya”.  Teknik ini digunakan untuk mengetahui hasil 

prestasi belajar kewirausahaan Tahun Ajaran 2012/2013 yang telah menempuh 

mata pelajaran kewirausahaan dengan melihat nilai rapor. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu pada waktu peneliti 

menggunakan suatu metode pengumpulan data. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuesioner dengan skala likert. Menurut Sugiyono (2010: 134), 
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bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif. Skor yang diperoleh dengan menggunakan skala likert ini 

kemudian dicari rata-rata. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket. 

Angket digunakan untuk mengungkapkan variabel Effikasi Diri (Self-Efficacy) 

dan Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship). Angket  

Effikasi Diri (Self-Efficacy) Tiap pernyataan disediakan 4 alternatif jawaban, dan 

untuk Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) disediakan 

4 alternatif jawaban. Perhitungan skornya sebagai berikut: 

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Effikasi Diri (Self-Efficacy) 

Alternatif Jawaban Skor untuk pertanyaan 
Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 
(technopreneurship) 

Alternatif Jawaban Skor untuk pertanyaan 
Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

Untuk memperoleh data mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini, 

instrumen penelitian yang digunakan adalah : 

1. Instrumen Efikasi Diri (Self-Efficacy)  
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Instrumen yang digunakan berupa angket, instrumen ini disusun 

berdasarkan indikator yang berhubungan dengan variabel Efikasi Diri (Self-

Efficacy). Kisi-kisi Efikasi Diri (Self-Efficacy) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5 . Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri (Self-Efficacy)  

 Variabel  Indikator 
No. Item 

Soal 
Jumlah 

 
 
EFIKASI 

DIRI 

 
Magnitude (Tingkat kesulitan tugas) 

    
9,6*,2 3 

 
Stength (kemantapan keyakinan) 
 

 
3,5*,7 3 

 
Generality (luas bidang perilaku) 

1,4,8 
 3 

 Jumlah soal 9 

*) Nomor item dengan pernyataan negatif 
2...Instrumen Motivasi  Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

Instrumen yang digunakan berupa angket, instrumen disusun 

berdasarkan indikator yang berhubungan dengan variabel Motivasi  

Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship). Adapun kisi-kisi untuk 

Motivasi  Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship)  dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 6. Kisi-kisiInstrumen Pelaksanaan Motivasi Berwirausaha berbasis 
teknologi (technopreneurship). 

 Variabel Indikator 
No. Item 

Soal Jumlah 

 
 
Motivasi Berwirausaha 

berbasis teknologi 
(technopreneurship) 

Bakat/bawaan      1,2,3 3 
Persepsi  4,5,6 3 
harapan dan keinginan 7,8*,9 3 
Orang tua 10,11* 2 
Keadaan ekonomi Keluarga 12,13 2 
Guru 14,15* 2 
Teman sekolah 16,17,18* 3 
Lingkungan sekitar 19,20 2 

Jumlah soal 20 

*) Nomor item dengan pernyataan negatif 
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F. Uji Coba Instrumen 

Sebelum angket digunakan dalam penelitian ini, maka instrumen harus 

diujicobakan terlebih dahulu. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai sudah atau belum terpenuhinya persyaratan suatu intrumen. Pengujian 

dilakukan pada siswa Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI  

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebanyak 30 siswa yang masih berada 

didalam populasi tetapi diluar sampel penelitian. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui isi instrumen yang 

sesuai dengan data yang diukur. Cara yang ditempuh adalah (a) menyusun 

butir-butir instrumen berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan 

dari masing-masing variabel, dan (b) mengkonsultasikan instrumen kepada 

para ahli (expert judgment) dalam penelitian dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan dosen ahli, maka selanjutnya diujicobakan pada sampel. 

Pengujian validasi instrumen dilakukan dengan cara menganalisis butir soal 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar, yaitu: 

��� = ���� − (��)(��)
�����² − (��)²!����² − (��)²! 

 Keterangan:  
rxy   = Validitas instrumen  
N   = Jumlah responden  
X    = Skor butir soal  
Y     = Skor total soal  
ΣX    = Jumlah skor soal  

ΣY    = Jumlah skor total soal (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

Uji coba dalam penelitian ini dilakukan kepada 30 siswa Program 

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas XI di SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. Angket variabel Efkasi Diri (Self Efficacy) berjumlah 9 butir, dan 
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variabel Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

berjumlah 20 butir. Hasil uji validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada 

tabel 7 dan 8. 

a. Instrumen Efikasi Diri 

Berikut ini hasil yang didapat dari uji validitas instrumen 

penelitian variabel efikasi diri (X1) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Uji Validitas Instrumen Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

 
Variabel  Indikator No. Item 

Soal 
ʳhitung ʳtabel 

Nomor 
Butir 

Soal valid 

Nomor 
Butir 

Soal Gugur 
 

 
 
EFIKASI 

DIRI 

Magnitude  
(Tingkat kesulitan tugas) 

     (9) 
 (6*) 

     (2) 

0,488 
0,185 
0,664 

0,361      (9) 

     (2) 

 
(6*) 

Stength 
(luas bidang perilaku) 
 

     (3) 
  (5*) 
 (7) 

0,714 
0,413 
0,720 

0,361      (3) 
(5*) 

     (7) 

 

Generality  
(kemantapan keyakinan) 

    (1) 
(4) 
(8) 

0,771 
0,525 
0,565 

0,361      (1) 
     (4) 
     (8) 

 

Total 9        8 1 

*) Nomor item dengan pernyataan negatif 
 

Berdasarkan uji validitas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 1 butir 

soal yang tidak valid atau gugur, yaitu pada butir soal nomor 6. Butir 

pernyataan tersebut tidak dapat digunakan lagi untuk mengambil data 

penelitian. 
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b. Instrumen Motivasi Berwirausaha Berbasis Teknologi 

(Technopreneurship) 

Berikut ini adalah hasil dari uji validitas instrumen penelitian untuk 

variabel motivasi Y berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship). 

Tabel 8. Uji Validitas Instrumen Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) 

 
Variabel 

 
Indikator 

No. 
Item 
Soal 

ʳhitung ʳtabel 
   Nomor 

Butir 
Soal valid 

    Nomor 
Butir 

Soal Gugur 
 
 
 
 
 
 

Motivasi 
Berwirausaha 

berbasis teknologi 
(technopreneurship) 

Bakat/bawaan     (1)                         
    (2) 
    (3) 

0,571 
0,554 
0,551 

0,361        (1)                         
       (2) 
       (3) 

 

Persepsi  (4) 
 (5) 
 (6) 

0,681 
0,752 
0,467 

0,361 (4) 
(5) 
(6) 

 

harapan dan 
keinginan 

 (7) 
(8*) 
 (9) 

0,696 
0,045 
0,678 

0,361 (7) 
 

(9) 

  
(8*) 

  
Orang tua   (10) 

  (11*) 
0,659 
0,380 

0,361  (10) 
  (11*) 

 

Keadaan 
ekonomi 
Keluarga 

  (12) 
  (13) 

0,675 
0,741 

0,361   (12) 
  (13) 

 

Guru   (14) 
  (15*) 

0,593 
0,069 

0,361   (14) 
  (15*) 

   
  (15*) 

Teman sekolah   (16) 
  (17) 
  (18*) 

0,640 
0,621 
0,400 

0,361   (16) 
  (17) 
  (18*) 

 

Lingkungan 
sekitar 

  (19) 
  (20) 

0,625 
0,731 

0,361   (19) 
  (20) 

 

Total 20  18 2 

*) Nomor item dengan pernyataan negatif 

Berdasarkan uji validitas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 2 butir 

soal yang tidak valid atau gugur, yaitu pada butir soal nomor 8 dan 15. Butir 

pernyataan tersebut tidak dapat digunakan lagi untuk mengambil data 

penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik, (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Uji reliabilitas 

instrumen dimaksudkan untuk mengetahui keajegan instrumen dalam 

mengumpulkan data penelitian. Sejalan dengan peryataan sukardi (2011:127) 

yang menyatakan bahwa suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai 

reabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten 

dalam mengukur yang hendak diukur. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen 

digunakan rumus Alpha Cronbach dapat dijelaskan sebagai berikut. 

rII  = ( ) 






 ∑−







− t

b

n

n
2

2

1
1 σ

σ
     

keterangan:   
 rII  :  reliabilitas instrumen 
 n  :  banyaknya butir pertanyaan /soal 

b2σ∑   :  jumlah varians 

 t2σ         :  varians total  
(Suharsimi Arikunto, 2010: 109) 

Untuk menginterprestasikan koefisien alpha (r11) digunakan kategori 

berikut sebagai patokan untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen. 

     Tabel 9. Nilai Koefisien Realibilitas 

Koefisien  Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

Kurang dari 0,200 Sangat rendah 

    (Suharsimi Arikunto, 2010: 67). 
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Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Efikasi Diri dan Instrumen     
Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
N of Butir 

Efikasi Diri 0,823 9 

Motivasi Berwirausaha berbasis 
teknologi (technopreneurship) 

0,902 20 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilaksanakan kepada 30 

siswa pograam keahlian teknik otomotif/ kendaraan ringan kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta, dengan bantuan komputer program IBM SPSS 

Statistics 19 diperoleh hasil perhitungan reliabilitas variabel Efikasi Diri (X1) 

sebesar 0,823 dan variabel Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y) sebesar 0,902. Hal ini menunjukkan bahwa Instrumen 

penelitian yang reliabel tersebut dapat digunakan untuk pengambilan 

data/penelitian pada 72 siswa program keahlian teknik pemesinan kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Deskripsi Data  

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Data yang 

diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi data dari masing-

masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat. Analisis data 

tersebut meliputi penyajian mean, median, modus, tabel distribusi frekuensi, 

histogram dan tabel kecenderungan masing-masing variabel. 

a. Modus (Mo) 

Sugiyono (2010: 47) mengatakan bahwa modus merupakan teknik 

penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang 
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sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul dalam kelompok 

tersebut. 

b. Median (Md) 

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 

urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang 

terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). 

c. Mean (Me) 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan 

menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi 

dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. 

n

x
XMe

i∑==
 

Keterangan: 

1. Me      =  Nilai rata-rata 

2. ∑ ix
       

=  Jumlah nilai (xi) 
3. n      =  Jumlah data/sampel 

(Sugiyono, 2010: 49) 

d. Varians (s2) dan Standar Deviasi (s) 

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk pengujian 

homogenitas adalah dengan varians dan simpangan baku. Varians adalah 

deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Sedangkan 

standar deviasi adalah akar dari varians tersebut. Rumus untuk menghitung 

varians dan standar deviasi sampel yaitu: 
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1

)( 2
2

−
−

=∑
n

XX
s i  

1

)( 2

−
−

= ∑
n

XX
s i  

Keterangan: 

 
2s = Varians sampel 

 s   = Simpangan baku sampel 
 Xi  = Nilai 

X  = Rata-rata sampel 
n   = Jumlah sampel (Sugiyono, 2010: 57) 

e. Tabel Distribusi Frekuensi 

Penyajian data hasil penelitian dengan menggunakan tabel. Tabel 

distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang disajikan cukup banyak 

agar lebih efisien dan komunikatif. Data dalam penelitian ini merupakan 

data interval. Data diperoleh dari hasil penskoran angket atas jawaban yang 

diberikan responden. Langkah pertama dalam membuat tabel distribusi 

frekuensi dengan menentukan kelas interval, jumlah kelas interval dapat 

dihitung dengan rumus Sturges, yaitu: 

K = 1 + 3,3 log n 

Keterangan: 
K : Jumlah kelas interval 
n : Jumlah data 
log      : logaritma (Sugiyono, 2010: 29) 

Menghitung rentang data dapat ditentukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut, 

Rentang data = Skor  tertinggi – skor terendah + 1 

 Sedangkan untuk menentukan panjang kelas dapat digunakan rumus 

sebagai berikut, 

Panjang kelas = Rentang / jumlah kelas 
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f. Histogram 

Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang akan ditampilkan 

dalam tabel distribusi frekuensi . 

g. Tabel Kecenderungan Variabel 

Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor masing-

masing variabel. Skor tersebut kemudian dibagi dalam 3 kategori. 

Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan Mean Ideal (Mi) dan Standar 

Deviasi Ideal (SDi) yang diperoleh.  

2.  Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau  

tidaknya distribusi suatu data. Data yang berdistribusi normal maka teknik 

analisisnya menggunakan statistik parametris. Teknik uji normalitas data 

menggunakan harga chi kuadrat. 

�� = " (f$ − f%)
&'

(

)*�
 

Keterangan: 

x2 = Chi kuadrat   

fo  = Frekuensi observasi  

     fh  = Frekuensi yang diharapkan 

Harga chi kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga 

chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan uji normalitas yaitu: 

Jika χ2 hitung ≤ χ2
 tabel maka data tersebut normal. 
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Jika χ2 hitung > χ2 tabel maka data tersebut tidak normal 

Berikut ringkasan hasil dari uji normalitas dapat di tunjukan pada 

tabel berikut : 

Tabel 11. Ringkasan Hasil Pengujian Normalitas 

No. Variabel Asymp.Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi Kesimpulan 
1 X1 0,275 >0,05 Normal 
2 X2 0,200 >0,05 Normal 
3 Y 0,386 >0,05 Normal 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data-data 

penelitian telah memenuhi distribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang dijadikan sebagai prediktor dalam 

analisis regresi memenuhi asumsi linieritas untuk dianalisis dengan model 

analisis regresi atau tidak. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

+��, =  -.��,
-.��/  

Keterangan : 

+��, : Haraga bilangan F untuk garis regresi 

-.��, : Rerata kuadrat garis regresi 

-.��/ : Rerata kuadrat residu (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
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Harga +ℎ123�,  kemudian dikonsultasikan dengan harga 

+245�6  dengan taraf kesalahan 5%. Jika +ℎ123�, lebih kecil atau sama 

dengan +245�6 , maka regresi dinyatakan linier. 

Berikut ringkasan hasil dari uji liniritas dapat di tunjukan pada 

tabel berikut : 

Tabel 12. Ringkasan Hasil Pengujian Linearitas 

Variabel Df 
Harga F Taraf 

signifikan 
Kesimpulan 

Fhitung Ftabel ��. � 1/10 0,216 4,96 0,05 Linier ��. � 1/10 0,691 4,96 0,05 Linier 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan Tabel 13. Nilai signifikansi hubungan antara variabel 

��, �� pada taraf signifikansi 5 % dan harga +')89:; untuk masing-masing 

variabel lebih kecil dari harga +8<=>? sehingga dapat disimpulkan variabel 

terikat Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

adalah linier. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas sebagai syarat digunakannya analisis regresi 

linear ganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas / independent 

variabel, dimana akan diukur tingkat asosiasi atau pengaruh antara  

variabel bebas tersebut melalui besaran r yang dianalisis menggunakan 

teknik product moment. 

�@A =  � ∑ �� −  (∑ �)(∑ �)
��� ∑ �� − (∑ �)�!�� ∑ �� − (∑ �)�! 

Keterangan:  
rxy   = Validitas instrumen  
N   = Jumlah responden  
X    = Skor butir soal  
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Y     = Skor total soal  
ΣX    = Jumlah skor soal  
ΣY    = Jumlah skor total soal  (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 

Hasil uji multikolinieritas didapatkan dengan menggunakan 

software statistik IBM SPSS Statistics 19 secara ringkas disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Efikasi Diri Prestasi Belajar 

Kewirausahaan 
Keterangan 

Efikasi Diri 1,00 0,366 Non 
Multikolinearitas Prestasi Belajar 

Kewirausahaan 
0,366 1,00 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
Pada Tabel 14. di atas terlihat bahwa hasil analisis multikolinieritas 

pada Efikasi Diri (��) dan Prestasi Belajar Kewirausahaan (��) adalah 

0,366 hal tersebut menunjukkan bahwa koefisien antar variabel bebas tidak 

melebihi 0,60 yang berarti bahwa Model regresi dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala adanya multikolinieritas hubungan. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pembahasan mengenai teknik analisis data menggunakan uji hipotesis, 

akan diuraikan kembali tentang bagaimana teknik analisis untuk uji hipotesis 

pertama, kedua dan ketiga dapat di jelaskan sebagai berikut. 

a. Uji Hipotesis Pertama dan Kedua 

Uji hipotesis pertama dan kedua merupakan hipotesis yang 

menunjukkan hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel 

terikat, sehingga untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan 

teknik analisis regresi sederhana yaitu pengaruh antara variabel Efikasi Diri 

(Self-efficacy) (��) dengan Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y), Prestasi Belajar Kewirausahaan (��) dengan 
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variabel Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) (Y) 

sacara terpisah. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

� Hipotesis Pertama : 

Ho :  “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Efikasi Diri (Self-

Efficacy)terhadap Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Disimpulkan H0 : �BCD  = 0 

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan Efikasi Diri (Self-

Efficacy) terhadap Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Disimpulkan Ha : �BCD  ≠0 

� Hipotesis Kedua : 

Ho :  “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar 

kewirausahaan terhadap Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Disimpulkan H0 : �BED  = 0 

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar 

kewirausahaan terhadap Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Disimpulkan Ha : �BED  ≠0 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh yang melibatkan satu variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) maka diperlukannya uji t. Uji t untuk menguji signifikansi 
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konstanta dan variabel dependen. Persamaan rumus analisis sederhana 

sebagai berikut.  

Y  =  α +βX 

Keterangan: 
α  =  Konstanta 
β  =  Koefisien Regresi 
X  =  Variabel Bebas 

  β  = :∑BDF∑B∑D
:∑BEF(∑BE ) 

α= ∑DFβ∑B
:  

Nilai α  merupakan konstanta dan nilai β sebagai  koefisien 

regresi  untuk variabel X.  Koefisien regresi merupakan kontribusi 

perubahan nilai variabel X, semakin besar nilai koefisien regresi maka 

kontribusi perubahan semakin besar. Kontribusi perubahan variabel X 

juga ditentukan oleh koefisien regresi positif dan negatif. Mencari 

koefisien korelasi (r) X1 dengan Y, X2 dengan Y sebagai berikut. 

�@A = 
∑@A

√(∑@E)(∑AE) 

Keterangan : 

�@A  = Koefisien korelasi antara X dan Y 
∑��= Jumlah perkalian antara skor variabel X dan Y 
∑�  = Jumlah skor variabel X 
∑�  = Jumlah skor variabel Y (Sutrisno Hadi, 2004: 4) 
 

Menguji signifikansi dengan uji t dengan rumus sebagai berikut. 

t = 
H√:F�
√�FHE 

Keterangan :  

t   = Signifikansi 
r   = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
n   = Jumlah responden 
�� = Kuadrat koefisien korelasi antara variabel X dan Y   (Sugiyono, 2010: 257) 
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Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dengan 

bantuan software statistik IBM SPSS Versi 19. Kriteria penerimaan dan 

penolakan hipotesis menurut Riduwan & Akdon (2009: 169)  sebagai 

berikut. 

1) thitung > ttabel, atau signifikan < 0.05, maka hipotesis nol (H0) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

     thitung < ttabel, atau signifikan > 0.05, maka hipotesis nol (H0) diterima 

dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

b. Uji Hipotesis Ketiga 

Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji variabel bebas 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk 

menguji hipotesis ke tiga yaitu untuk mengetahui besarnya koefisien 

korelasi variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Dengan analisis ini dapat diketahui koefisien regresi variabel terhadap 

variabel terikat, koefisien determinasi, sumbangan relatif serta sumbangan 

efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis 

yang diajukan sebagai berikut: 

Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Efikasi Diri (Self-

Efficacy) dan Prestasi Belajar Kewirausahaan secara bersama sama terhadap 

Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) siswa 

Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta”. Disimpulkan bahwa H0 : �BCBED = 0 

Ha : “Terdapat pengaruh positif dan signifikan Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

dan Prestasi Belajar Kewirausahaan secara bersama sama terhadap Motivasi 

Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) siswa Program 
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Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. 

Disimpulkan bahwa Ha : �BCBED ≠ 0 

Pengukuran untuk pengaruh antar variabel melibatkan lebih dari satu 

variabel bebas (X1, X2, X3,…,Xn) dinamakan analisis regresi linier 

berganda. Dikatakan linier karena setiap estimasi atau nilai diharapkan 

mengalami peningkatan atau penurunan mengikuti garis lurus, 

persamaannya sebagai berikut. 

Y  =  α + β1X1 + β2X2 
Keterangan : 
Y  =  variabel terikat  
α =  Konstanta 
X =  Variabel bebas 
β =  nilai koefisien regresi variabel X 
 

β1     = 
I ∑@EEJ K∑@C A LF K ∑@C @E L (∑@E A )

I ∑@CEJ I∑@EE JF I ∑@C @E JE  

 

β2     = 
I ∑@CEJ K∑@E A LF K ∑@C @E L (∑@C A )

I ∑@CEJ I∑@EE JF I ∑@C @E JE  

 

α = 
∑D
: − β1 ∑@CM  β2 ∑@EM  

 

  Mencari koefisien korelasi antara X1, X2 terhadap Y sebagai berikut. 
 
 

( ) ∑
∑ ∑+

=
2

2211

,2,1 y

yxayxa
Ry

 

                 Keterangan : 

                 Ry1,2 : koefisien korelasi ganda antara y dengan  x1 dan x2 

                1a   : koefisien prediktor x1 

                2a   : koefisien prediktor x2 

                ∑ yx1  : jumlah produk antara x1 dan y 

                ∑ yx2  : jumlah produk antara x2 dan y 
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2Y   : jumlah kuadrat kriterium y (Sutrino Hadi, 2004: 22) 

Pengujian signifikansi dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

+ =  -� (� − N − 1)
N (1 − -�)  

Keterangan:  

F  = Harga F untuk korelasi ganda 

N = Cacah kasus 

M  = Cacah prediktor 

     -�    = Koefisien Determinasi 
 

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini 

menggunakan software statistik IBM SPSS Versi 19. Kriteria penerimaan 

dan penolakan hipotesis menurut Riduwan & Akdon (2009: 174) sebagai 

berikut. 

1) Nilai Fhitung > Ftabel, atau signifikan F < 0.05, maka hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Nilai Fhitung < Ftabel, atau signifikan F > 0.05, maka hipotesis nol (H0) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

c. Koefisien Determinan 

Koefisien determinan (R2) pada intinya untuk menyatakan besar 

kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Model regresinya baik apabila dalam proses mendapatkan nilai R2 

tinggi. Mencari koefisien determinasi (-�)  X1  terhadap  Y  dan  X2  

terhadap Y sebagai berikut. 
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-�  (1) = 
<C∑OC P
∑AE  

-�  (2) = 
<E∑OEP
∑AE  

Keterangan : 

-�  (1,2)  = koefisien determinasi antara Y terhadap X1 dan X2 4�   = Koefisien prediktor X1 4�   = Koefisien prediktor X2 
∑���  = Jumlah produk antara X1 dengan Y 
∑���  = Jumlah produk antara X2 dengan Y 
∑��  = Jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 2004: 22) 

Mencari koefisien determinasi (-�)  antara �� dan �� dengan kriterium Y     

sebagai berikut. 

-�  = (�BCBED)�
. 100% (Riduwan & Akdon, 2009: 142) 

d. Mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE). 

Untuk mencari sumbangan relatif dan sumbangan effektif masing-

masing prediktor terhadap kriterium digunakan rumus: 

1) Sumber Relatif (SR%) 

Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan yang diberikan 

satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel lain yang 

diteliti. 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung sumbangan relatif 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

SR%X     : Sumbangan relatif dari satu prediktor X 

b             : Koefisien prediktor 

∑ XY      : Jumlah Produk antara X dan Y 

Q-%� = 5∑��
R.H>;

× 100% 
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JK reg     : Jumlah kuadrat regresi  
(Burhan Nurgiyantoro, 2009: 321) 

 
2) Sumbangan Relatif (SE%) 

Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan efektifitas yang 

diberikan satu variabel bebas kepada satu variabel bebas lain yang diteliti 

maupun yang tidak diteliti. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

  

Keterangan: 
SE% �   : Sumbangan Efektif dari suatu prediktor X 

SR% �    : Sumbangan Relatif dari suatu prediktor X 

R2      : koefisien determinasi(Burhan nurgiyantoro, 2009: 324) 

QU%� = Q-%� � -� 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta  

berlokasi di kota Yogyakarta. Obyek penelitian siswa kelas XI Program Keahlian 

Teknik Pemesinan tahun ajaran 2012/2013. Waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada bulan mei - juni 2013. Peneliti menggunakan media pengumpulan 

data melalui angket dan dokumentasi. Pengujian Hipotesis menggunakan analisis 

regresi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 72 responden. Data hasil 

penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Efikasi Diri (Self-Efficacy) (X1) 

dan Prestasi Belajar Kewirausahaan (X2), serta satu variabel terikat yaitu Motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) (Y). Berikut adalah hasil 

analisis deskiptif dapat dilihat pada tabel 15. 

Tabel 14. Hasil analisis deskriftif 
  

Efikasi Diri 
 

Prestasi Belajar 
Kewirausahaan 

berwirausaha berbasis 
teknologi (technopreneurship) 

N 72 72 72 

Mean 24,85 76,06 58,03 
Median  
Mode 

25,00 
23 

75,00 
75a   

57,50 
57 

Std. Deviation 2,499 6,164 4,128 
Range 11 28 23 
Minimum 19 60 46 
Maximum 30 88 69 

 

Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi harga 

rerata/mean (M), modus (Mo), median (Me), standar deviasi (SDi), maximum 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
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(Max) dan minimum (Min). Mean merupakan rata-rata, modus adalah nilai 

variabel yang mempunyai frekuensi tinggi dalam distribusi. Median adalah suatu 

nilai yang membatasi 50% dari frekuensi sebelah atas dan 50% dari frekuensi 

distribusi sebelah bawah, standar deviasi adalah akar varians, Maximum adalah 

jumlah skor item tertinggi dan minimum adalah jumlah skor terendah. 

1. Variabel Efkasi diri (Self-efficacy) 

Self-Efficacy adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa yakin akan 

kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. Variabel ini diukur dengan 

menggunakan angket yang diberikan kepada siswa Program Keahlian teknik 

pemesinan kelas XI SMK Muhammadiah 3 Yogyakarta. Penilaian 

menggunakan Skala Likert dengan 4 alternatif jawaban dimana 4 untuk skor 

tertinggi dan 1 untuk skor terendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang disebar kepada 72 

responden menunjukkan bahwa variabel Self-Efficacy diperoleh skor tertinggi 

sebesar 30 dari skor tertinggi dan skor terendah sebesar 19 dari skor terendah. 

Hasil analisis diperoleh nilai rerata (mean) sebesar 24,85, nilai tengah (median) 

sebesar 25,00; modus (mode) sebesar 23; dan standar deviasi sebesar 2,499. 

Adapun distribusi frekuensi data variabel Efikasi Diri (Self-Efficacy) dapat di 

lihat pada tabel 16 di bawah ini. 

 

 

 

 



Tabel 15.  Distribusi Frekuensi Variabel 
No. 
1 
2 
3 
4 
5 
6 

 

Berdasarkan Tabel 

histogram sebagai berikut.
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Distribusi Frekuensi Variabel Efikasi Diri (Self
Interval Frekuensi Persentase (%)
19 – 20 2 2,77
21 – 22 11 15,27
23 – 24 21 29,16
25 – 26 19 26,38
27 – 28 15 20,83
29 – 30 4 5,55

Total 72 100%

Berdasarkan Tabel 15. Distribusi Frekuensi di atas dapat digambarkan 

histogram sebagai berikut. 

Gambar 4. Grafik Distribusi Efikasi Diri (Self Efficacy

Distribusi frekuensi Efikasi Diri (Self Efficacy) dapat dilihat pada 

 yaitu pada interval 19–20 sebanyak     2 siswa, interval 21

siswa, interval 23 – 24 sebanyak 21 siswa, interval 

siswa, interval 27 – 28 sebanyak 15 siswa, dan interval 29 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013

19 – 20 21 – 22 23 – 24 25 – 26 27 – 28 29 

2,77%

15,27%

29,16%
26,38%

20,83%

Kelas Interval 

Self-Efficacy). 
Persentase (%) 

2,77 
15,27 
29,16 
26,38 
20,83 
5,55 

100% 

. Distribusi Frekuensi di atas dapat digambarkan 

Self Efficacy) 

dapat dilihat pada Tabel 

siswa, interval 21– 

siswa, interval 25 – 26 

5 siswa, dan interval 29 – 20 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

29 – 30

5,55%
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 

Self-Efficacy. Kecenderungan masing-masing skor variabel dapat diketahui 

menggunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria perbandingan. 

Berdasarkan harga skor ideal tersebut dikategorikan berdasar empat kategori 

kecenderungan normal. 

Perbandingan rerata observasi dengan rerata skor ideal dapat digunakan 

untuk mengetahui kecenderungan skor variabel yang dimaksud. Data yang 

diperoleh dapat diklasifikasikan menjadi tiga tingkat kategori Self-Efficacy 

yaitu, sangat tinggi, tinggi, rendah, sangat rendah dengan perhitungan nilai 

Mean ideal (Mi) =1/2 (67 + 31) = 49, dan Standar Deviasi ideal (SDi) =1/6 (67 

- 31) = 6. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 16. Kategori Kecenderungan Skor Variabel Efikasi Diri 

No 
Interval Frekuensi Persentase 

(%) 
Kategori 

1       X < 14 0 0 Sangat rendah 

2 14 ≤ X < 20 1 1,38 Rendah  
3 20 ≤ X < 26 44 61,11 Tinggi 
4          26 ≤ X 00 27 37,5 Sangat tinggi 
 Total 72 100%  

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui Self-Efficacy pada kategori 

sangat tinggi sebanyak 27 (37,5%) siswa, tinggi sebanyak 44 (61,11%) siswa, 

rendah sebanyak 1 (1,38%) siswa, dan sangat rendah sebanyak 0 (0%) siswa.  

2. Variabel Prestasi Belajar Kewirausahaan 

Prestasi mata pelajaran kewirausahaan dalam penelitian ini diperoleh 

dari hasil dokumentasi nilai raport pada pada siswa kelas XI Program Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 



2012/2013. Berdasarkan dari 

median = 75,00, modus = 

untuk variabel prestasi 

berikut. 

Tabel 1
No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

Berdasarkan Tabel 1

kewirausahaan di atas d

Gambar 5. Grafik
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. Berdasarkan dari Tabel 12 maka diketahui harga 

, modus = 75, standar deviasi = 6,164, distribusi 

prestasi belajar kewirausahaan disajikan pada tabel 1

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kewirausahaan
 Interval Frekuensi Persentase (%)

 60-63 3 4,16 

 64-67 3 4,16 

 68-71 8 11,11

 72-75 23 31,94

 76-79 15 20,83

 80-83 12 16,66

 84-88 8 11,11

Total 72 100 
Berdasarkan Tabel 17 distribusi frekuensi variabel prestasi belajar 

ahaan di atas dapat digambarkan sebagai berikut. 

Grafik Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kewirausahaan

Distribusi frekuensi prestasi mata pelajaran Kewirausahaan

Tabel 17 dan Gambar 4 yaitu pada interval 60–63

60-63 64-67 68-71 72-75 76-79 80-83

4,16% 4,16%

11,11%

31,94%

20,83%

16,66%

Kelas Interval 

maka diketahui harga mean = 76,06, 

distribusi frekuensi 

pada tabel 18 sebagai 

Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Persentase (%) 

 

 

11,11 

31,94 

20,83 

16,66 

11,11 

 
distribusi frekuensi variabel prestasi belajar 

 

Kewirausahaan 

Kewirausahaan dapat 

63 sebanyak     3 
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siswa, interval 64– 67 sebanyak 3 siswa, interval 68 – 71 sebanyak 8 siswa, 

interval 72 – 75 sebanyak 23 siswa, interval 76 – 79 sebanyak 15 siswa, 

interval 81-82 sebanyak 21 siswa, interval 83– 84 sebanyak 17 siswa, interval 

80 – 83 sebanyak 12 siswa, interval 84 – 88 sebanyak 8 siswa. 

Mengetahui kategori kecenderungan Prestasi belajar kewirausahaan 

terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal 

(SDi). Hasil Prestasi belajar kewirausahaan diukur dengan nilai standarisasi di 

sekolah, diperoleh skor tertinggi ideal 100 dan skor terendah ideal 0. Dari data 

tersebut selanjutnya  melakukan pengkategorian skor dari masing-masing 

variabel diperoleh hasil Mean Ideal (Mi) = ½ x (100 + 0) = 50 dan Standar 

Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 x (100 – 0) = 16,6. Berikut Kecenderungan skor 

untuk variabel prestasi belajar kewirausahaan disajikan pada Tabel 18. 

Tabel 18. Distribusi Kecenderungan Prestasi Belajar Kewirausahaan 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1.    X < 25,1 0 0 Sangat rendah 
2. 25,1 ≤ X < 50 0 0 Rendah  
3. 50 ≤ X < 74,9 22 30,55 Tinggi 
4.   74,9 ≤ X 00 50 69,44 Sangat tinggi 
 Total 72 100  

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa dari sampel 72 siswa 

program studi teknik pemesinan tahun ajaran 2012/2013 terdapat sebanyak 50 

siswa (69,44%) memiliki nilai prestasi mata pelajaran kewirausahaan 

kualifikasi sangat tinggi, 22 siswa (30,55%) memiliki nilai prestasi mata 

pelajaran kewirausahaan kualifikasi tinggi, 0 siswa (0%) memiliki nilai prestasi 

mata pelajaran kewirausahaan kualifikasi rendah dan 0 siswa (0%) memiliki 

nilai prestasi mata pelajaran kewirausahaan kualifikasi sangat rendah. 
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3. Motivasi Berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

Motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) dalam 

penelitian ini diukur menggunakan 2 aspek yaitu motivasi internal dan 

eksternal. Berdasarkan Tabel 14 maka diketahui harga mean = 58,03,  median 

= 57,50, modus = 57, standar deviasi = 4,128, skor minimum = 46 dan skor 

maksimum = 69. Berikut ini tabel distribusi frekuensi untuk variabel motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) disajikan di tabel 19 

sebagai berikut. 

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Motivasi berwirausaha berbasis 
teknologi (technopreneurship) 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. 46-48 2 2,77 

2. 49-51 1 1,38 

3. 52-54 6 8,33 

4. 55-57 27 37,5 

5. 58-60 16 22,22 

6. 61-63 15 20,83 

7. 64-66 2 2,77 

8. 67-69 3 4,16 

Total 72 100 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan Tabel 20 distribusi frekuensi variabel motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) paling tinggi pada kelas 

interval nomor 4 yang mempunyai rentang 55 - 57 dengan jumlah masing-

masing sebanyak 27 siswa. Grafik distribusi frekuensi untuk variabel motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) disajikan pada Gambar 

histogram  6. 
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Grafik Distribusi Frekuensi Motivasi berwirausaha berbasis 
teknologi (technopreneurship) 
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Tabel 21. Kecenderungan skor untuk variabel Motivasi berwirausaha berbasis 
teknologi (technopreneurship) 

No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1.         X < 32 0 0 Sangat rendah 
2. 32 ≤ X < 45 0 0 Rendah  
3. 45 ≤ X < 58 43 59,72 Tinggi 
4. 58 ≤ X 000 29 40,27 Sangat tinggi 
 Total 72 100  

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan Tabel 21, dapat diketahui bahwa dari sampel 72 siswa 

kelas XI program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terdapat sebanyak 29 siswa (40,27%) memiliki kecenderungan 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) dalam kategori 

sangat tinggi, 43 siswa (59,72%) memiliki kecenderungan motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) dalam kategori tinggi, 0 

siswa (0%) memiliki kecenderungan motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) dalam kategori rendah dan 0 siswa (0%) memiliki 

kecenderungan motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

dalam kategori sangat rendah. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadap analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini ada tiga 

macam yaitu sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui mengetahui pentingnya 

normal atau tidak sebaran frekuensi data. Pengidentifikasian distribusi data 

dengan melihat nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov yaitu  jika masing-
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masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dijelaskan  bahwa variabel penelitian berdistribusi normal. Data dikatakan 

sebagai data yang berdistribusi secara tidak normal jika masing-masing 

variabel memiliki nilai signifikansi lebih kecil 0,05. 

Tabel 21. Ringkasan Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Variabel 
Signifikansi 

hitung 
Α Keterangan 

efikasi diri 0,275 0,05 Normal 
Prestasi Mata Pelajaran 
Kewirausahaan 

0,200 0,05 Normal 

Motivasi Bertechnopreneurship   0,386 0,05 Normal 
Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan Tabel 22 maka diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov untuk 

variabel efikasi diri memiliki signifikansi sebesar 0,275, variabel nilai prestasi 

mata pelajaran kewirausahaan sebesar 0,200 dan variabel motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship)  sebesar 0,386. Penelitian 

ini dapat dikatakan berdistribusi normal, karena setiap variabel memiliki 

signifikansi > 0.05. 

2. Uji Linearitas 

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas. Maksudnya 

apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Linear 

maka analisis regresi dapat dilanjutkan. Uji linieritas dilakukan dengan 

menggunakan analisis variansi terhadap garis regresi yang nantinya akan 

diperoleh harga Fhitung.  Bantuan aplikasi software statistik IBM SPSS Statistics 

19 digunakan untuk membantu hasil perhitungan Fhitung. Variabel bebas dengan 

variabel terikat linear apabila nilai Fhitung ≤ Ftabel  atau Fhitung ≥ taraf signifikan 

(0.05). Ringkasan hasil uji linearitas tercantum dalam Tabel 22 berikut ini. 
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Tabel 22. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 

Variabel bebas Df 
Harga F Taraf 

signifikan Kesimpulan 
Fhitung FTabel 

X1-Y 1/10 1,216 4,96 0,05 Linear 
X2-Y 1/10 0,691 4,96 0,05 Linear 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan Tabel 23, X1-Y memiliki F hitung sebesar 1,216 dan  X2-Y 

memiliki F hitung sebesar 0,691. Harga Fhitung untuk masing-masing variabel 

lebih kecil dari harga Ftabel.  Hasil Uji Linearitas menunjukan bahwa terjadi 

linieritas antara variabel terikat yaitu motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) Y beserta masing-masing variabel bebasnya efikasi diri X1 

dan Prestasi belajar Kewirausahaan X2. 

3. Uji Multikolinearitas 

Analisis multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinearitas antar variabel bebas sebagai syarat digunakannya regresi 

berganda dalam menguji hipotesis. Analisis multikolinearitas dilakukan dengan 

mencari besaran koefisien r yang dianalisis menggunakan teknik product 

moment. Hasil analisis multikolinearitas didapatkan secara ringkas disajikan 

dalam Tabel 24 berikut ini. 

Tabel 23.  Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Efikasi Diri Prestasi Belajar 

Kewirausahaan 
Kesimpulan 

Efikasi Diri 1,00 0,366 Non 
Multikolinearitas Prestasi Belajar 

Kewirausahaan 
0,366 1,00 

Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Hasil analisis multikolinieritas antar variabel menunjukkan bahwa 

koefisien antar variabel bebas tidak melebihi 0,60. Artinya adalah tidak terjadi 

gejala multikolinearitas hubungan. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumusan masalah. Hipotesis 

harus diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian Hipotesis ini menggunakan 

analisis regresi. 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

yang melibatkan satu variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Pengujian hipotesis  dengan mencari nilai t hitung. Uji t untuk menguji 

signifikansi konstanta dan variabel dependen. 

a. Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama untuk variabel efikasi diri (X1), hipotesisnya 

sebagai berikut. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh yang positif efikasi diri (self efficacy) (X1) 

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

(Y) siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

Ha = Terdapat pengaruh yang positif efikasi diri (self efficacy) (X1)  

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

(Y) siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 
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Tabel 24. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Sederhana untuk Efikasi   

                 Diri X1 terhadap Motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi (technopreneurship) (Y) 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi 
X1 terhadap (Y)   

Simbol Nilai 
A 34,975 
B 0,928 

t hitung 5,679 
Sig. 0,000 

r(X1,Y) 0,562 
Berdasarkan Tabel 24 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana 

untuk variabel efikasi diri (self efficacy) sebagai berikut. 

Y = 34,975 + 0,928 X1 

Konstanta α  sebesar 34,975 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan 

dari efikasi  diri (X1), maka motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y) siswa Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta adalah 34,975. Koefisien regresi β sebesar 0,928 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan satu skor atau nilai efikasi diri siswa kelas XI Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta akan terjadi 

penambahan skor sebesar 0,928 pada motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y) siswa Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

Signifikansi t untuk efikasi diri dapat dilihat dari persamaan di atas 

yaitu (X1) sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya thitung pada 

Tabel 24 di atas tersebut dibandingkan dengan ttabel. Besarnya ttabel dapat dilihat 

dari Tabel t   (α = 0,05) dengan dk sebesar 70 (dari rumus dk = n – 2 = 72 - 2) 

dan signifikansi alpha (α) sebesar 0,05 (5%), diperoleh ttabel besarnya 1,996. 
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Signifikansi variabel efikasi diri 0,000 lebih kecil dari signifikansi alpha (α) = 

0,05 dan thitung  = 5,679 lebih besar dari pada ttabel = 1,996, maka H0 ditolak dan 

hipotesis Ha diterima. Berdasarkan perhitungan ini terbukti bahwa terdapat 

pengaruh yang positif efikasi diri  (X1) terhadap motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (technopreneurship) (Y) siswa Program Keahlian Teknik 

Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

b. Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua untuk variabel prestasi belajar kewirausahaan (X2), 

hipotesisnya sebagai berikut. 

H0   =  Tidak  terdapat pengaruh yang positif prestasi belajar kewirausahaan 

(X2)  terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y)  pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Ha = Terdapat pengaruh yang positif prestasi belajar kewirausahaan (X2)  

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

(Y)  siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan di SMK 

Muhammadiah 3 Yogyakarta. 

Tabel 25. Ringkasan   Hasil   Analisis   Regresi    Sederhana   untuk  Prestasi      
Belajar     Kewirausahaan      (X2)      terhadap   Motivasi 
berwirausaha berbasis teknologi/technopreneurship) (Y)   

Ringkasan Hasil Analisis Regresi X2 terhadap (Y)   
Simbol Nilai 

Α 29,585 
Β 0,374 

t hitung 5,632 
Sig. 0,000 

r(X2,Y) 0,558 
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Berdasarkan Tabel 26 dapat dibuat persamaan regresi linear 

sederhana untuk variabel prestasi belajar kewirausahaan sebagai berikut.  

Y =  16,373 + 0,645 X2 

Konstanta α sebesar 29,585 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan 

dari nilai prestasi belajar kewirausahaan (X2), maka motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (technopreneurship) (Y) siswa kelas XI Pogram Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah 29,585. 

Koefisien regresi β sebesar 0,374  menyatakan setiap kenaikan  satu skor atau  

nilai prestasi  mata pelajaran kewirausahaan siswa kelas XI Pogram Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta akan terjadi 

penambahan skor sebesar 0,374 pada motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y) siswa kelas XI Pogram Keahlian Teknik Pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Signifikansi t untuk prestasi belajar kewirausahaan  dapat dilihat dari 

persamaan di atas yaitu (X2) sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 0,05. thitung 

pada Tabel 25 dibandingkan dengan ttabel. Besarnya ttabel dapat dilihat dari 

Tabel t (α = 0,05) dengan dk sebesar 70 (dari rumus dk = n – 2 = 72 - 2) dan 

signifikansi alpha (α) sebesar 0,05 (5%), sehingga diperoleh ttabel besarnya 

1,996. Signifikansi variabel prestasi belajar kewirausahaan  0,000 lebih kecil 

dari signifikansi alpha (α) 0,05 dan thitung  = 5,632 lebih besar dari pada ttabel  =  

1,996, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. 

Berdasarkan perhitungan ini terbukti bahwa terdapat pengaruh yang positif 

prestasi belajar kewirausahaan (X2)  terhadap motivasi berwirausaha berbasis 
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teknologi (technopreneurship) (Y)  pada siswa kelas XI Program Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

2. Analisis Regresi Linear Ganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan nilai 

variabel terikat (Y) dan variabel bebas minimal dua. Hipotesis ketiga untuk 

variabel X1 dan X2 secara bersama – sama  terhadap variabel Y, hipotesisnya 

sebagai berikut. 

 H0  = Tidak terdapat pengaruh yang positif efikasi diri (self efficacy) (X1)  

dan prestasi belajar kewirausahaan  (X2) secara bersama–sama  

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y) siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 Ha  = Terdapat pengaruh yang positif efikasi diri (self efficacy) (X1)  dan 

prestasi belajar kewirausahaan  (X2) secara bersama–sama  terhadap 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) (Y) 

siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Tabel 26. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Ganda X1 dan X2   
                 terhadap Y 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Ganda 
Simbol Nilai 

Α 20,352 
β1 0,681 
β2 0,273 

r(X1,X2,Y) 0,678 
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  Berdasarkan Tabel 26, terlihat nilai konstanta α sebesar 20,352, 

koefisien efikasi diri (self efficacy) (X1) β1 sebesar 0,681 dan koefisien prestasi 

belajar kewirausahaan  (X2)  β2 sebesar 0,273, maka diperoleh persamaan garis 

regresi sebagai berikut. 

Y  =  α + β1X1 + β2X2 
 

Y =  20,352 + 0,681X1 + 0,273X2 

Konstanta sebesar 20,352 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan 

nilai dari variabel efikasi diri  (X1) dan prestasi belajar kewirausahaan (X2), 

maka motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) (Y) siswa 

kelas XI Program Keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta adalah 20,352. Koefisien regresi 0,681 dan 0,273  menyatakan 

bahwa setiap kenaikan satu skor atau nilai dari variabel efikasi diri  (X1) dan 

prestasi belajar kewirausahaan (X2) akan memberikan kenaikan skor sebesar 

0,681 dan 0,273. 

Tabel 27. Ringkasan Hasil ANOVA  Efikasi Diri  (X1) dan Prestasi 
Belajar Kewirausahaan (X2) terhadap Motivasi berwirausaha berbasis 
teknologi (technopreneurship) (Y) 

Ringkasan Statistik 
untuk X1 dan X2 terhadap Y 
Simbol Nilai 

N 72 
Harga F hitung 29,278 

Sig. 0,000 
 

Berdasarkan Tabel 28 diketahui nilai signifikansi F sebesar 0,000 pada 

tingkat signifikansi alpha (α) = 0,05. Fhitung pada Tabel 27 tersebut 
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dibandingkan dengan Ftabel.  Mencari nilai Ftabel menggunakan Tabel F dengan 

rumus sebagai berikut. 

Ftabel =  F [(1 - α) (dk pembilang = k), (dk penyebut = n-k-1)] 

         F [(1 - 0,05) (dk pembilang = 2), (dk penyebut = 72-2-1)] 

F [(1 - 0,05) (2) (69)] = 3,130. 

Ftabel besarnya 3,130 dan Fhitung  sebesar 29,278 lebih besar dari Ftabel 

3,130. dan Kolom Signifikansi F = 0,000 lebih kecil dari signifikansi alpha = 

0,05 dan maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) 

diterima. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas berarti terbukti bahwa 

terdapat pengaruh yang positif efikasi diri  (X1) dan prestasi belajar 

kewirausahaan  (X2) terhadap motivasi ber berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y) siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan dalam menerangkan masing-masing variabel bebas, baik secara 

parsial terhadap variabel terikat maupun secara keseluruhan. Besarnya 

koefisien determinasi dihitung menggunakan software IBM SPSS 19. Berikut 

adalah hasil perhitungannya: 

Tabel 28. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Variabel X1 dan X2   

                 Secara Parsial terhadap Variabel Y 
Variabel R R2 % 

Efikasi  diri 0,562 0,315 31,5 

prestasi belajar kewirausahaan 0,558 0,312 31,2 
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Berdasarkan Tabel 29 secara parsial besarnya koefisien determinasi 

(R2) untuk variabel efikasi  diri sebesar 0,315 yang artinya adalah variabel 

tersebut memberikan kontribusi sebesar 31,5% terhadap motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi (technopreneurship)  siswa. Besarnya koefisien determinasi 

(R2) untuk variabel prestasi belajar kewirausahaan sebesar 0,312 yang artinya 

adalah variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 31,2% terhadap 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship)  siswa.  

Hasil perhitungan secara keseluruhan antara efikasi diri  (X1) dan 

prestasi belajar kewirausahaan (X2) terhadap motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi / technopreneurship (Y) siswa adalah sebagai berikut. 

                            Tabel 29. Model Summary 

Model R R Square 

1 0,678 0,459 
 

Berdasarkan Tabel 30 diketahui bahwa besarnya nilai koefisien 

determinasi (R2) adalah sebesar 0,459. Variabel independen efikasi diri  (X1) 

dan prestasi belajar kewirausahaan  (X2) mampu menjelaskan variabel 

dependen motivasi berwirausaha berbasis teknologi /technopreneurship (Y) 

sebesar 45,9%. Kontribusi dua prediktor ini adalah sebesar 45,9%. terhadap 

variabel dependen, berarti sisanya variabel motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi /technopreneurship (Y) bisa dipengaruhi/dijelaskan oleh variabel-

variabel independen yang lainnya di luar persamaan model regresi berganda 

pada penelitian ini yaitu sebesar 54,1%. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif efikasi diri  (X1) dan prestasi belajar kewirausahaan  (X2) 

secara bersama-sama terhadap  motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) (Y). Terbukti dengan dua prediktor variabel independen 

mampu menjelaskan sebesar 45,9%. 

4. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 

 Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnnya 

Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif masing-masing variabel bebas 

(Efikasi Diri dan Prestasi Belajar Kewirausahaan) terhadap variabel terikat 

(Motivasi berwirausaha berbasis teknologi /technopreneurship). 

Besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 30. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

No. Variabel 
Sumbangan 
Relatif % 

Sumbangan 
Efektif % 

1 Efikasi Diri (Self-Efficacy) 50,3 23,1 
2 Prestasi Belajar Kewirausahaan 49,7 22,8 

 Total 100 45,9 
 Sumber: Hasil Olah Data, 2013 

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas dapat 

diketahui bahwa efikasi diri (Self-Efficacy) memberikan sumbangan relatif 

sebesar 50,3% dan prestasi belajar kewirausahaan memberikan sumbangan 

relatif sebesar 49,7% motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship), sedangkan sumbangan efektif efikasi diri (self-efficacy) 

sebesar 23,1% dan sumbangan efektif prestasi belajar kewirausahaan sebesar 

22,8%. Total sumbangan efektif sebesar 49,9% terhadap motivasi berwirausaha 
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berbasis teknologi (technopreneurship), sedangkan 50,1% dari variabel lain 

yang tidak diteliti. 

D. Pembahasan 
Sub bab ini memaparkan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

1. Pengaruh Efikasi Diri (Self-Efficacy) terhadap Motivasi Berwirausaha 
Berbasis Teknologi (Technopreneurship) Siswa Program Keahlian Teknik 
Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

 
Efikasi diri merupakan  keyakinan diri dari  seorang individu akan 

kemampuannya untuk mencapai sesuatu hal. Efikasi diri siswa yang tinggi 

menambah keyakinan individu tersebut untuk berjuang menggapai harapanya.  

Efikasi diri mempunyai implikasi berupa motivasi yang kuat. 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa 

efikasi diri dengan sampel 72 siswa kelas XI Program Keahlian Teknik 

Pemesinan tahun ajaran 2012/2013 terdapat sebanyak 50 siswa (69,44%) yang 

memiliki nilai prestasi mata pelajaran kewirausahaan kualifikasi sangat tinggi, 

22 siswa (30,55%) yang memiliki nilai prestasi mata pelajaran kewirausahaan 

kualifikasi tinggi, 0 siswa (0%) yang memiliki nilai prestasi mata pelajaran 

kewirausahaan kualifikasi rendah dan 0 siswa (0%) yang memiliki nilai 

prestasi mata pelajaran kewirausahaan kualifikasi sangat rendah. 

Peneliti menguji hipotesis berdasarkan dari nilai  t test untuk 

mengetahui apakah variabel independent efikasi diri (self-efficacy) (X1) 

berpengaruh terhadap perubahan nilai motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi /technopreneurship (Y), yaitu dengan melihat hasil dari thitung = 5,679  

> ttabel = 1,664 dan taraf signifikansi alpha (α) efikasi diri < signifikansi 5% 
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(0,000 < 0,05). Ketentuan penerimaan dan penolakan apabila signifikansi di 

bawah 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak. Besar signifikansi 0,000  Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya  terdapat pengaruh yang positif efikasi diri  

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) siswa 

kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

Besarnya pengaruh variabel independen efikasi diri terhadap variabel 

dependen (motivasi berwirausaha berbasis teknologi /technopreneurship) 

secara parsial adalah sebesar 0,315. Besarnya pengaruh tersebut menunjukkan 

bahwa efikasi diri mempengaruhi motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship)  sebesar 31,5% tersebar pada aspek-aspek diri yang 

diungkap dalam penelitian ini yaitu magnitude (tingkat kesulitan tugas), 

strength (kemantapan keyakinan), dan generality (generalisasi).  

Pernyataan ini sejalan dengan konsep menurut Bandura (1997: 128-

129) yang menyatakan bahwa ’’Perceived self efficacy is one of the important 

self influences through which personal standards create powerful motivational 

effects. Perceived self efficacy contributes  to motivation’’ .  Efikasi diri 

memberikan pengaruh dan kontribusi motivasi yang kuat pada diri seseorang.  

Efikasi diri yang tinggi mengerahkan usaha yang  lebih besar daripada efikasi 

diri rendah.  

Penelitian ini sejalan dengan pernyataan menurut Bandura yang 

menjelaskan bahwa (1997: 122)  “ efficacy beliefs play a central role in the 

cognitive regulation of motivation’’. Efikasi mempunyai peran penting dalam 
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pengaturan motivasi diri seseorang.  Seseorang yang percaya akan 

kemampuannya memiliki motivasi yang tinggi dan selalu berusaha untuk 

sukses. Persepsi efikasi diri akan menentukan jenis perilaku, seberapa tekun 

usaha yang dilakukan. Efikasi diri dapat dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan kinerja seseorang . Siswa yang mempunyai efikasi diri yang 

tinggi akan memiliki motivasi untuk meraih cita-citanya. Siswa akan berusaha 

mengerahkan usahanya agar apa yang diharapkan tercapai.   

Pernelitian ini sejalan dengan konsep menurut Hisrich Robert D.,  

Michael Peter P.  &  Shepherd Dean A (2008: 38) yang menyatakan bahwa 

didalam diri seorang wirausaha yang mempunyai sifat efikasi diri tinggi. Orang 

yang percaya akan kemampuannya menunjukkan pencapaian hasil yang baik. 

Pengertian ini menunjukan pengaruh efikasi diri menentukan kesuksesan 

pencapaian seseorang. Efikasi diri yang tinggi akan memberikan insiatif dan 

ketekunan untuk meningkatkan usaha dan kinerja seorang wirausaha. Efikasi 

yang rendah  akan mengurangi usaha dan kinerja seseorang. Orang dengan 

efikasi diri yang tinggi akan berfikir berbeda  dan mempunyai sikap yang 

berbeda dari pada orang yang memiliki efikasi rendah. Efikasi diri 

mempengaruhi pilihan seseorang dan besarnya usaha yang akan dilakukan. 

Seorang Wirausaha  yang mempunyai  efikasi diri positif akan berkreasi 

membuka sebuah usaha baru. 

Efikasi diri siswa dapat meningkat diantaranya sebagai berikut. 

a. Belajar mamahami setiap tantangan atau hal-hal baru secara positif, agar 

dijadikan sebagai pembelajaran. 
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b. Guru ketika mengajar dapat memberikan contoh sosok seorang wirausaha 

yang telah berpengalaman dan sukses dalam menekuni suatu usaha. 

c. Efikasi diri siswa dapat meningkat ketika mengamati proses dan hasil 

pencapaian yang sudah dicapai orang lain yang setara dengan 

kompetensinya. 

d. Pentingnya dukungan secara verbal bagi siswa agar lebih berani untuk 

membuka suatu usaha baru setelah lulus dari sekolah. 

e. Mampu mengoptimalkan skill maupun ketrampilan akan membangkitkan 

efikasi diri siswa dalam menghadapi kesulitan tugas yang akan di hadapi 

kedepannya. 

f. Tugas yang dikerjakan oleh siswa dengan tekun dan optimal lebih 

membangkitkan efikasi diri ketimbang kesuksesan membantu orang lain. 

g. Pentingnya peran aktif guru untuk meyakinkan bahwa kompetensi 

kemampuan siswa sangat mendukung untuk berwirausaha khususnya 

wirausaha berbasis teknologi. 

h. Kegagalan di dalam suatu pekerjaan memiliki dampak kecil saja bagi 

efikasi diri,  khususnya bagi mereka yang memiliki daya tahan terhadap 

tekanan dan ekspektasi kesuksesan tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta akan termotivasi untuk berwirausaha berbasis 

teknologi (technopreneurship). Seorang siswa yang mempunyai efikasi diri 

tinggi akan termotivasi untuk berwirausaha. Seorang individu yang 
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mempunyasi efikasi diri tinggi akan mencapai suatu usaha kinerja yang lebih 

optimal karena memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, keberanian 

dalam mengambil keputusan untuk bertindak, emosi yang stabil dan 

kemampuannya untuk berhasil. 

2. Pengaruh Prestasi Belajar Kwirausahaan terhadap Motivasi 
Berwirausaha Berbasis Teknologi (technopreneurship) Siswa Program 
Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta 

 
Mata pelajaran kewirausahaan merupakan mata pelajaran yang  

diajarkan dan ditanamkan bagi para siswa untuk  mengetahui tentang dasar 

ilmu berwirausaha baik dari segi teotitis maupun praktek secara langsung di 

lapangan, agar mereka menjadi seorang wirausaha  yang berbakat dan handal. 

Prestasi belajar kewirausahaan merupakan hasil akhir yang dicapai siswa dari 

usaha belajar mengenai ilmu berwirausaha. Nilai prestasi mata pelajaran 

Kewirausahaan ini diperoleh dari hasil dokumentasi nilai raport siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif menunjukan bahwa 

prestasi mata pelajaran Kewirausahaan sampel 72 siswa kelas XI Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta tahun ajaran 

2012/2013 terdapat sebanyak 50 siswa (69,44%) memiliki nilai prestasi mata 

pelajaran kewirausahaan kualifikasi sangat tinggi, 22 siswa (30,55%) memiliki 

nilai prestasi mata pelajaran kewirausahaan kualifikasi tinggi, 0 siswa (0%) 

memiliki nilai prestasi mata pelajaran kewirausahaan kualifikasi rendah dan 0 
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siswa (0%) memiliki nilai prestasi mata pelajaran kewirausahaan kualifikasi 

sangat rendah. 

 Berdasarkan laporan hasil belajar  mata pelajaran Kewirausahaan 

kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta, dijelaskan siswa yang telah menempuh semester 4 mampu 

menghitung resiko menjalankan usaha dengan perencanaan usaha yang 

dianalisis dengan aspek pemasaran,  permodalan, pembiayaan dan aspek tenaga 

kerja. Siswa juga dapat menyusun proposal usaha yang disusun berdasarkan 

aspek pengelolaan usaha. 

Peneliti menguji hipotesis berdasarkan dari nilai  t test untuk 

mengetahui apakah variabel independent prestasi mata pelajaran 

kewirausahaan  (X2) berpengaruh terhadap perubahan nilai motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi/technopreneurship (Y), yaitu dengan melihat 

hasil dari thitung =  5,632 > ttabel = 1,664 dan taraf signifikansi alpha (α) efikasi diri 

< signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Ketentuan penerimaan dan penolakan apabila 

signifikansi di bawah atau sama dengan 0,05, maka Ha diterima dan HO 

ditolak. Besar signifikansi 0,000. Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil analisa 

menjelaskan  terdapat pengaruh yang positif prestasi mata pelajaran 

kewirausahaan  (X2) terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

/technopreneurship siswa (Y). 

Besarnya pengaruh variabel independen prestasi mata pelajaran 

Kewirausahaan  (X2) terhadap variabel dependen motivasi berwirausaha 

berbasis teknologi/technopreneurship siswa (Y)  secara parsial adalah sebesar 
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0,312. Besarnya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa prestasi mata pelajaran 

Kewirausahaan  mempengaruhi motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi/technopreneurship siswa (Y) sebesar 31,2%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep menurut Kasmir (2007: 4-5) 

yang menyatakan  bahwa dengan adanya mata pelajaran kewirausahaan bisa 

dijadikan sarana untuk memotivasi seseorang agar terbiasa  menciptakan 

lapangan pekerjaan dari pada mencari pekerjaan. Mata Pelajaran 

kewirausahaan akan mengubah dan meciptakan pola pikir dan motivasi siswa. 

Proses pembelajaran pendidikan kewirausahaan perlu ditekankan keberanian 

pada siswa untuk memulai berwirausaha. Berwirausaha akan menuntun masa 

depan dalam genggaman siswa bukan kendali orang lain, sehingga motivasi 

untuk berkembang terbuka lebar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 

prestasi mata pelajaran kewirausahaan  siswa kelas XI Program Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta  akan termotivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship). Mata pelajaran 

kewirausahaan yang diberikan di SMK akan mengubah pola pikir dan 

meciptakan motivasi pada siswa untuk terbiasa  membuka lapangan pekerjaan 

dari pada mencari pekerjaan. 

3. Pengaruh Efikasi Diri (Self-Efficacy) dan Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Terhadap Motivasi Berwirausaha Berbasis Teknologi (technopreneurship) 
Siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan Kelas XI SMK 
Muhaammadiyah 3 Yogyakarta 

 
Aspek-aspek motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) yang diungkap dalam penelitian ini menurut teori 
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Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik atau dapat dikatakan motivasi yang ada 

didalam dirinya dan motivasi yang di pengaruhi dari luar dirinya, antara lain 

mencakup Bakat/bawaan, Persepsi, harapan dan keinginan, Orang tua , 

Keadaan ekonomi Keluarga, Guru , Teman sekolah dan Lingkungan sekitar.  

Hasil Analisi Regresi menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

variabel antara efikasi diri (self-efficacy) dan prestasi belajar kewirausahaan 

berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) Nilai Fhitung =  29,278 > Ftabel = 3,130 dan taraf signifikasi F 

sebesar 5% (0,000 < 0.05). Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif efikasi diri (self-efficacy) dan prestasi belajar 

kewirausahaan  terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  

Penelitian ini menjelaskan efikasi diri dan prestasi belajar 

kewirausahaan  dapat menjadi faktor yang mempengaruhi siswa agar 

termotivasi untuk berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship). Siswa 

yang memiliki efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan  tinggi akan 

termotivasi untuk berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship). 

Pernyataan ini sesuai dengan konsep menurut Bandura  (1997: 128) yang  

menyatakan bahwa efikasi diri yang tinggi akan menjadi motivasi yang kuat 

bagi individu untuk bertindak lebih  gigih dan terarah, terutama bila tujuan 

yang hendak dicapai jelas. Efikasi diri juga berkaitan dengan keberanian dalam 
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mengambil suatu keputusan untuk bertindak dan mempunyai peranan penting 

dalam mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu.   

 Efikasi diri seseorang memiliki efek utama terhadap perilaku seorang 

individu tersebut salah satunya adalah motivasi. Individu dengan efikasi diri 

yang tinggi mengerahkan daya dan upaya yang  lebih besar. Individu yang 

mempunyai efikasi diri tinggi akan mencapai suatu kinerja yang lebih baik 

karena individu memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang terarah, emosi yang 

stabil dan kemampuannya untuk memberikan kinerja secara optimal atas 

kegiatan atau perilaku dengan yang dijalani dengan sukses.  

Efikasi diri seseorang dapat terbentuk  pada faktor - faktor yaitu 

mastery experiences atau pencapaian prestasi yang dialami sendiri oleh 

individu yang bersangkutan. Social modeling atau pengalaman yang diperoleh 

individu ketika  melihat orang lain dengan karakteristik yang hampir sama 

dengan dirinya mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tertentu. 

Persuasi sosial atau dukungan verbal kepada individu agar dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik. Physiological and emotional states atau 

gejolak psikologis ketika individu berada dalam keadaan tertekan. 

Efikasi diri yang tinggi memberikan insiatif dan ketekunan untuk 

meningkatkan daya dan upaya seorang wirausaha. Efikasi yang rendah  akan 

mengurangi daya dan upaya seseorang. Efikasi diri mempengaruhi pilihan 

seseorang dan besarnya usaha yang akan dilakukan. Seorang wirausaha  yang 

mempunyai  efikasi diri positif akan berinovasi membuka sebuah usaha baru. 
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Orang dengan efikasi diri yang tinggi akan berfikir berbeda  dan mempunyai 

sikap yang berbeda dari pada orang yang memiliki efikasi rendah.  

Penelitian ini sejalan dengan konsep menurut Kasmir (2007: 5) 

mennyatakan bahwa dorongan berbentuk motivasi yang kuat untuk maju, 

merupakan modal awal untuk menjadi wirausaha. Motivasi siswa dapat 

terbentuk dengan dibekali ilmu pengetahuan tentang kewirusahaan,  

Pengetahuan kewirausahaan memberikan pengetahuan bagaimana membuka 

suatu usaha kepada para siswa. 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mempersiapkan peserta didiknya 

dengan bekal keterampilan  berbasis teknologi dan ilmu pengetahuan 

kewirausahaan harapannya setelah lulus nanti dapat membuka usaha yang 

mandiri. Mata pelajaran kewirausahaan dijadikan sarana untuk memotivasi 

siswa agar terbiasa  menciptakan lapangan pekerjaan dari pada mencari 

pekerjaan. Mata Pelajaran kewirausahaan akan mengubah dan menciptakan 

pola pikir siswa. Guru dalam proses pembelajaran kewirausahaan perlu 

menekankan efikasi diri pada siswa agar berani memulai berwirausaha. 

Besarnya koefisien determinasi (R2) sebesar 0,459 atau sebesar 45,9%  

sedangkan 54,1%.  dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Sumbangan efektif sebesar 45,9% secara statistik menjelaskan 

bahwa efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan berkontribusi sedang 

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship).  

Faktor –faktor lain menurut peneliti yang berperan dalam mempengaruhi 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) dan perlu diteliti 
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lebih lanjut, antara lain  , dukungan orang tua, mental siswa, leadership, 

bimbingan karir, dan dukungan social, Berikut ada beberapa cara untuk 

meningkatkan motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

pada siswa, diantaranya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

a. Peran orang tua agar dapat mendorong dan meyakinkan anak bahwa 

menjadi seorang wirausaha adalah salah satu pilihan yang menjanjikan bila 

di tekuni dengan baik. 

b. Hendaknya ada program usaha mandiri yang berbasis teknologi disekolah 

yang  dapat memacu semangat dan rasa ingin tahu siswa tentang 

berwirausaha yang nantinya dapat mendorong siswa untuk berkonrtribusi 

lebih jauh lagi. 

c. Hendaknya pihak sekolah memberikan informasi yang cukup tentang acara 

– acara, seperti seminar ataupun pameran umkm berbasis teknologi agar 

wawasan siswa mengenai ilmu wirausaha lebih luas. 

d. Peran guru sebagai pendidik siswa, yang mempunyai peranan penting 

untuk lebih meningkatkan keberanian dan keyakinan siswa untuk bekerja 

mandiri sebagai wirausaahawan muda yang sukses. 

e. Siswa di bekali skill dan teknik cara menawarkan suatu produk ataupun 

jasa, baik dengan cara konvensional maupun  melalui media online. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dengan didukung oleh pendapat dari 

beberapa ahli dan hasil penelitian yang lain, dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang positif efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan secara 

bersama–sama terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 
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(technopreneurship) siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 



114 
 

BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efikasi diri (Self-Efficacy) berpengaruh posistif dan signifikan terhadap 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) siswa 

Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta dengan hasil thitung 5,679 > ttabel 1,996, dan besarnya 

pengaruh efikasi diri (Self-efficacy) sebesar 31,5 %. 

2. Prestasi belajar kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) 

Siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan hasil thitung 5,632 > ttabel 1,996, 

dan besarnya pengaruh efikasi diri (Self-efficacy) sebesar 31,2 %. 

3. Efikasi diri (Self-Efficacy) dan Prestasi belajar kewirausahaan secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) Siswa Program 

Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta dengan hasil Fhitung  29,278 > Ftabel  3,130. Persentase 

besarnya pengaruh efikasi diri dan prestasi belajar kewirausahaan 

secara bersama – sama terhadap motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi (technopreneurship) sebesar 45,9 %. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

ditemukan bahwa: 

1) Efikasi diri (Self- Efficacy) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) Siswa 

Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 

3 Yogyakarta. 

2) Prestasi belajar kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship) Siswa Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas 

XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

3) Efikasi diri (Self-Efficacy) dan Prestasi belajar kewirausahaan secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) Siswa Program 

Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. Hal ini menunjukkan semakin tinggi Efikasi diri (Self 

Efficacy) dan Prestasi belajar kewirausahaan yang diperoleh siswa 

maka akan semakin tinggi pula motivasi berwirausaha berbasis 

teknologi (technopreneurship) dalam menghadapi dunia wirausaha 

khusunya wirausaha berbasis teknologi, sehingga diperlukan upaya 

untuk meningkatkan efikasi diri (Self-Efficacy) dan Prestasi belajar 

kewirausahaan agar siswa mempunyai motivasi berwirausaha berbasis 
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teknologi (technopreneurship) untuk lebih mantab dalam memilih 

jalur sebagai seorang wirausaha berbasis teknologi yang mandiri. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 

namun masih memiliki keterbatasan, yaitu faktor yang mempengaruhi motivasi 

berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) sangat banyak, sementara 

penelitian ini hanya menggunakan dua variabel saja yaitu efikasi diri (Self-

Efficacy) dan Prestasi belajar kewirausahaan dan hanya meneliti pada Siswa 

Program Keahlian Teknik Pemesinan kelas XI SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Bagi sekolah agar memperhatikan beberapa mata pelajaran seperti 

kewirausahaan yang selama ini cenderung hanya mengedepankan dari sisi 

teoritis saja sedangkan dari sisi praktiknya kurang begitu optimal, yang 

menyebabkan siswa cenderung hanya belajar pada saat guru menjelaskan 

pelajaran tersebut dan belum mempunyai kesempatan untuk mencoba atau 

terjun langsung berlatih menjadi wirausaha. 

2. Bagi siswa 
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Bagi siswa diharapkan dapat belajar dengan tekun untuk 

meningkatkan motivasi berwirausaha berbasis teknologi/ 

technopreneurship yaitu dengan mengubah persepsi positif terhadap 

peluang menjadi seorang wirausaha. Sekolah dapat membantu dengan 

memberikan informasi – informasi yang positif mengenai kewirausahaan 

dan pelatihan serta pengenalan kewirausahaan. 

3. Bagi orang tua 

Bagi orang tua hendaknya memberikan pengertian bahwa untuk 

sukses itu, tidak selalu harus menjadi pekerja/bekerja akan tetapi akan 

lebih mulia jika bisa berwirausaha yang nantinya akan mandiri dan juga 

dapat membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain. 

4. Bagi peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperhatikan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi Motivasi berwirausaha berbasis teknologi 

(technopreneurship). Beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi 

Motivasi berwirausaha berbasis teknologi (technopreneurship) Siswa 

diantaranya leadership, bimbingan karakter, dan faktor sosial. 
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Kisi-Kisi Instrumen 

PENGARUH EFIKASI DIRI ( SELF-EFFICACY) DAN PRESTASI 
BELAJAR KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MOTIVASI 

BERWIRAUSAHA BERBASIS TEKNOLOGI ( TECHNOPRENEURSHIP)  
SISWA PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN KELAS XI SM K  

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA  TAHUN AJARAN 2012/2013 
 

 

Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri (Self-Efficacy) 

Variabel  Indikator 
No. Item 

Soal 
Jumlah 

 
 
EFIKASI 

DIRI 

 
Magnitude (Tingkat kesulitan tugas) 

 
9,6*,2 

3 

 
Stength (kemantapan keyakinan) 
 

 
3,5*,7 3 

 
Generality (luas bidang perilaku) 

1,4,8 
 3 

 Jumlah soal 9 
 

Kisi-kisi Instrumen Pelaksanaan Motivasi berwirausaha berbasis teknologi 
(technopreneurship) 

Variabel Indikator 
No. Item 

Soal 
Jumlah 

 

 

Motivasi berwirausaha 
berbasisteknologi 

(technopreneurship) 

Bakat/bawaan      1,2,3 3 

Persepsi  4,5,6 3 

harapan dan keinginan 7,8*,9 3 

Orang tua 10,11* 2 

Keadaan ekonomi Keluarga 12,13 2 

Guru 14,15* 2 

Teman sekolah 16,17,18* 3 

Lingkungan sekitar 19,20 2 

Jumlah soal 20 

 

Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian Kuesioner 
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Lanjutan. Lampiran 2  Instrumen Penelitian Kuesioner 
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Lanjutan. Lampiran 2  Instrumen Penelitian Kuesioner 
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Lanjutan. Lampiran 2  Instrumen Penelitian Kuesioner 
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Lanjutan. Lampiran 2  Instrumen Penelitian Kuesioner 
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Lampiran3. Validasi Instrumen Oleh Dosen Ahli 



 

 

129 
 

 

 

 

 

 

Lanjutan. Lampiran3Validasi Instrumen Oleh Dosen Ahli 
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NO NIS 
No. Item 

TOTAL 
1 2 3 4 5* 6* 7 8 9 

1 TKR. 11907 4 4 4 3 4 3 4 4 3 33 

2 TKR. 11908 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

3 TKR. 11909 3 2 3 4 4 3 2 3 4 28 

4 TKR. 11910 4 4 4 2 4 2 4 3 2 29 

5 TKR. 11911 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

6 TKR. 11912 4 4 4 4 3 2 4 4 4 33 

7 TKR.  11913 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

8 TKR. 11916 2 2 2 2 2 3 2 2 1 18 

9 TKR. 11917 3 3 3 4 2 1 3 3 3 25 

10 TKR. 11918 3 3 3 3 3 1 3 3 3 25 

11 TKR. 11919 3 4 3 3 3 2 4 3 4 29 

12 TKR. 11920 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30 

13 TKR. 11921 4 4 4 3 2 4 4 3 3 31 

14 TKR. 11922 4 4 3 4 3 4 4 3 3 32 

15 TKR. 11923 3 3 3 4 3 2 3 3 3 27 

16 TKR. 11924 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

17 TKR. 11926 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 

18 TKR. 11927 3 3 4 3 3 2 3 3 3 27 

19 TKR. 11928 3 2 2 2 1 1 2 3 3 19 

20 TKR. 11929 4 4 4 4 3 3 4 3 3 32 

21 TKR. 11930 4 4 4 3 2 4 4 3 3 31 

22 TKR. 11931 4 3 3 4 3 3 3 4 4 31 

23 TKR. 11933 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

24 TKR. 11934 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

25 TKR. 11935 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

26 TKR. 11936 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

27 TKR. 11937 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

28 TKR. 11938 3 3 3 3 3 2 3 4 3 27 

29 TKR. 11939 4 4 3 4 3 3 3 3 4 31 

30 TKR. 11540 2 4 3 2 2 2 3 3 3 24 

 

  

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
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NO NIS 
No. Item 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8* 9 10 11* 12 13 14 15* 16 17 18* 19 20 

1 TKR. 11907 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 57 

2 TKR. 11908 3 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 60 

3 TKR. 11909 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 2 2 2 4 3 60 

4 TKR. 11910 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 1 3 3 3 4 4 4 2 3 2 57 

5 TKR. 11911 3 1 1 2 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 2 4 59 

6 TKR. 11912 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 71 

7 TKR.  11913 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 55 

8 TKR. 11916 3 3 1 4 2 3 3 4 2 4 1 4 4 3 3 2 2 1 4 4 57 

9 TKR. 11917 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 1 2 4 3 2 4 4 2 4 4 63 

10 TKR. 11918 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 50 

11 TKR. 11919 1 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 1 2 1 4 2 2 1 1 2 36 

12 TKR. 11920 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 73 

13 TKR. 11921 2 4 3 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 67 

14 TKR. 11922 3 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 61 

15 TKR. 11923 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 61 

16 TKR. 11924 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 55 

17 TKR. 11926 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 74 

18 TKR. 11927 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 59 

19 TKR. 11928 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 52 

20 TKR. 11929 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 58 

21 TKR. 11930 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 72 

22 TKR. 11931 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 62 

23 TKR. 11933 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 56 

24 TKR. 11934 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 

25 TKR. 11935 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 

26 TKR. 11936 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 

27 TKR. 11937 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

28 TKR. 11938 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 43 

29 TKR. 11939 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 70 

30 TKR. 11540 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 34 

 

 

 

 

 

 

 

Lanjutan. Lampiran 4 Data Hasil Uji Coba 
Instrumen 
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Reliability Efikasi Diri (X1)  

 

  

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Butir 1 25,07 11,168 ,771 ,778 
Butir 2 25,10 11,403 ,644 ,791 
Butir 3 25,13 11,499 ,714 ,786 
Butir 4 25,20 11,821 ,525 ,805 
Butir 5 25,47 12,189 ,413 ,819 
Butir 6 25,60 12,593 ,185 ,864 
Butir 7 25,17 11,247 ,720 ,783 
Butir 8 25,23 12,599 ,565 ,806 
Butir 9 25,23 12,047 ,488 ,810 

 

Keterangan : 
 
  = gugur, karena rxy < 0,3 
 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,823 9

Cronbach's
Alpha N of Items

Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
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Reliability Motivasi Bertechnopreneurship (Y) 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Butir 1 55,50 79,845 ,571 ,896 
Butir 2 55,80 79,269 ,554 ,896 
Butir 3 55,50 79,155 ,551 ,896 
Butir 4 55,30 77,666 ,681 ,893 
Butir 5 55,30 77,321 ,752 ,891 
Butir 6 55,73 80,961 ,467 ,899 
Butir 7 55,13 80,051 ,696 ,894 
Butir 8 55,53 86,395 ,045 ,912 
Butir 9 55,17 79,109 ,678 ,894 
Butir 10 55,20 77,821 ,659 ,893 
Butir 11 55,57 82,392 ,380 ,905 
Butir 12 55,40 78,041 ,675 ,893 
Butir 13 55,10 77,334 ,741 ,891 
Butir 14 55,43 79,426 ,593 ,895 
Butir 15 55,63 85,895 ,069 ,911 
Butir 16 55,30 78,217 ,640 ,894 
Butir 17 55,20 79,407 ,621 ,895 
Butir 18 55,83 81,799 ,400 ,900 
Butir 19 55,43 79,013 ,625 ,895 
Butir 20 55,27 77,926 ,731 ,892 

Keterangan : 
 
  = gugur, karena rxy < 0,3 
 

 

 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Reliability Statistics

,902 20

Cronbach's
Alpha N of Items

Lanjutan. Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Instrumen 



 

 

134 
 

 

 

  

 

 

Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian 
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Lanjutan. Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian 
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Lanjutan. Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian 
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Lanjutan. Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian 
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Lanjutan. Lampiran 6 Surat Ijin Penelitian 
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� Variabel Efikasi Diri (X1) 

NO NIS 
No. Item/Efikasi Diri 

TOTAL 
1 2 3 4 5* 6 7 8 

1 TP. 11797 3 2 3 3 1 3 2 2 19 

2 TP. 11798 3 3 2 3 3 2 2 3 21 

3 TP. 11889 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

4 TP. 11799 2 2 3 3 4 3 3 2 22 

5 TP. 11801 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

6 TP. 11802 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 TP. 11803 2 3 3 2 3 3 4 3 23 

8 TP. 11804 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

9 TP. 11805 4 3 3 4 3 4 3 4 28 

10 TP. 11806 3 3 3 2 4 3 3 4 25 

11 TP. 11807 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

12 TP. 11808 3 2 3 4 3 3 3 3 24 

13 TP. 11809 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

14 TP. 11810 4 3 3 3 1 2 3 3 22 

15 TP. 11811 3 4 3 3 4 3 3 3 26 

16 TP. 11812 3 2 3 3 3 3 3 2 22 

17 TP. 11813 4 4 4 4 4 4 2 3 29 

18 TP. 11814 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

19 TP. 11815 3 3 3 3 4 4 3 2 25 

20 TP. 11816 3 3 3 3 4 3 3 4 26 

21 TP. 11817 4 4 4 3 3 3 3 3 27 

22 TP. 11818 4 3 3 2 3 3 3 2 23 

23 TP. 11820 3 3 4 3 4 3 3 3 26 

24 TP. 11821 3 3 2 3 4 3 3 4 25 

25 TP. 11882 4 3 4 3 4 3 3 4 28 

26 TP. 11885 3 4 4 3 4 3 3 4 28 

27 TP. 11890 3 2 4 3 3 3 4 3 25 

28 TP. 11827 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

29 TP. 11828 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

30 TP. 11891 4 2 1 3 3 4 4 4 25 

31 TP. 11830 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

32 TP. 11831 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

33 TP. 11832 3 4 4 4 4 3 3 3 28 

34 TP. 11833 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

35 TP. 11834 4 3 4 3 4 3 4 3 28 

36 TP. 11835 2 3 4 3 3 3 2 3 23 

37 TP. 11836 3 3 2 2 3 2 3 4 22 

38 TP. 11838 2 3 4 3 3 3 3 2 23 

39 TP. 11899 2 3 3 4 4 3 3 3 25 

Lampiran 7. Data Entry Instrumen Penelitian 
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40 TP. 11841 3 2 3 2 2 3 3 2 20 

41 TP. 11842 3 4 3 3 1 2 3 2 21 

42 TP. 11843 3 2 3 4 4 3 3 2 24 

43 TP. 11844 4 3 4 4 4 4 3 4 30 

44 TP. 11845 3 3 2 3 3 3 3 3 23 

45 TP. 11847 4 3 3 4 4 4 3 3 28 

46 TP. 11849 3 3 3 3 4 2 3 3 24 

47 TP. 11850 2 3 4 3 3 4 2 3 24 

48 TP.11852 3 3 2 3 3 4 3 3 24 

49 TP. 11853 3 2 3 3 4 3 3 4 25 

50 TP. 11854 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

51 TP. 11886 3 3 3 3 4 3 3 4 26 

52 TP. 11856 3 2 3 4 3 3 3 3 24 

53 TP. 11859 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

54 TP. 11860 4 3 2 3 3 3 3 2 23 

55 TP. 11862 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

56 TP.11894 2 3 3 3 3 4 3 3 24 

57 TP. 11895 3 2 3 3 2 3 3 3 22 

58 TP. 11863 1 2 4 4 3 4 4 4 26 

59 TP. 11896 3 4 2 3 3 4 3 3 25 

60 TP. 11864 4 3 4 2 4 3 4 4 28 

61 TP. 11865 3 4 3 2 2 3 4 4 25 

62 TP. 11867 3 4 3 3 1 3 4 2 23 

63 TP. 11869 3 3 4 3 3 4 3 3 26 

64 TP. 11902 4 4 3 3 3 3 4 3 27 

65 TP. 11871 3 4 3 3 4 4 3 3 27 

66 TP. 11872 3 2 3 3 4 3 3 2 23 

67 TP. 11873 4 3 4 4 4 3 3 3 28 

68 TP. 11875 4 3 4 3 3 4 3 4 28 

69 TP. 11876 3 4 3 4 4 3 3 3 27 

70 TP. 11877 3 3 3 3 2 3 2 3 22 

71 TP. 11903 3 3 4 4 4 3 3 4 28 

72 TP. 11878 3 1 2 3 3 4 4 3 23 
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� Variabel Prestasi Belajar Kewirausahaan (X2) 

NO NIS NILAI 

1 TP. 11797 68 

2 TP. 11798 75 

3 TP. 11889 68 

4 TP. 11799 65 

5 TP. 11801 85 

6 TP. 11802 63 

7 TP. 11803 68 

8 TP. 11804 65 

9 TP. 11805 78 

10 TP. 11806 70 

11 TP. 11807 70 

12 TP. 11808 83 

13 TP. 11809 75 

14 TP. 11810 75 

15 TP. 11811 75 

16 TP. 11812 75 

17 TP. 11813 75 

18 TP. 11814 73 

19 TP. 11815 75 

20 TP. 11816 75 

21 TP. 11817 88 

22 TP. 11818 78 

23 TP. 11820 78 

24 TP. 11821 63 

25 TP. 11882 78 

26 TP. 11885 85 

27 TP. 11890 78 

28 TP. 11827 65 

29 TP. 11828 85 

30 TP. 11891 80 

31 TP. 11830 80 

32 TP. 11831 70 

33 TP. 11832 78 

34 TP. 11833 80 

35 TP. 11834 80 

36 TP. 11835 80 

37 TP. 11836 78 

38 TP. 11838 78 

39 TP. 11899 78 
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40 TP. 11841 75 

41 TP. 11842 80 

42 TP. 11843 75 

43 TP. 11844 83 

44 TP. 11845 73 

45 TP. 11847 75 

46 TP. 11849 83 

47 TP. 11850 60 

48 TP. 11852 73 

49 TP. 11853 73 

50 TP. 11854 73 

51 TP. 11886 80 

52 TP. 11856 88 

53 TP. 11859 75 

54 TP. 11860 75 

55 TP. 11862 75 

56 TP.11894 73 

57 TP. 11895 75 

58 TP. 11863 73 

59 TP. 11896 78 

60 TP. 11864 70 

61 TP. 11865 83 

62 TP. 11867 68 

63 TP. 11869 78 

64 TP. 11902 78 

65 TP. 11871 83 

66 TP. 11872 73 

67 TP. 11873 78 

68 TP. 11875 85 

69 TP. 11876 78 

70 TP. 11877 78 

71 TP. 11903 85 

72 TP. 11878 88 
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� Variabel  Y (Motivasi Bertechnopreneurship) 

NO NIS 
No. Item/ Variabel Motivasi bertechnopreneurship 

TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10* 11 12 13 14 15 16* 17 18 

1 TP. 11797 1 1 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 4 53 

2 TP. 11798 4 2 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 2 1 55 

3 TP. 11889 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 56 

4 TP. 11799 3 1 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 55 

5 TP. 11801 4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 63 

6 TP. 11802 3 1 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 57 

7 TP. 11803 3 2 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 62 

8 TP. 11804 3 1 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 54 

9 TP. 11805 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 64 

10 TP. 11806 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 55 

11 TP. 11807 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 59 

12 TP. 11808 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 61 

13 TP. 11809 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 55 

14 TP. 11810 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 56 

15 TP. 11811 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 59 

16 TP. 11812 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 57 

17 TP. 11813 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 67 

18 TP. 11814 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 57 

19 TP. 11815 2 1 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 1 57 

20 TP. 11816 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 56 

21 TP. 11817 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 67 

22 TP. 11818 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 56 

23 TP. 11820 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 63 

24 TP. 11821 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 55 

25 TP. 11882 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 62 

26 TP. 11885 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 63 

27 TP. 11890 2 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 4 56 

28 TP. 11827 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 1 2 57 

29 TP. 11828 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 63 

30 TP. 11891 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 60 

31 TP. 11830 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 62 

32 TP. 11831 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 55 

33 TP. 11832 4 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 58 

34 TP. 11833 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 57 

35 TP. 11834 3 1 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 58 

36 TP. 11835 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 57 

37 TP. 11836 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 57 

38 TP. 11838 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 1 3 3 4 3 3 56 

39 TP. 11899 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 56 
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40 TP. 11841 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 1 3 48 

41 TP. 11842 3 2 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 59 

42 TP. 11843 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 61 

43 TP. 11844 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 69 

44 TP. 11845 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 59 

45 TP. 11847 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 4 58 

46 TP. 11849 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 58 

47 TP. 11850 4 4 4 2 1 2 2 1 2 2 3 4 3 4 2 2 1 3 46 

48 TP. 11852 3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 52 

49 TP. 11853 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 56 

50 TP. 11854 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 54 

51 TP. 11886 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 59 

52 TP. 11856 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 65 

53 TP. 11859 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 58 

54 TP. 11860 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 55 

55 TP. 11862 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 62 

56 TP.11894 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 59 

57 TP. 11895 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 4 3 51 

58 TP. 11863 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 61 

59 TP. 11896 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 63 

60 TP. 11864 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 55 

61 TP. 11865 4 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 55 

62 TP. 11867 2 1 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 53 

63 TP. 11869 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 58 

64 TP. 11902 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 62 

65 TP. 11871 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 57 

66 TP. 11872 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 52 

67 TP. 11873 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 58 

68 TP. 11875 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 62 

69 TP. 11876 2 1 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 60 

70 TP. 11877 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 59 

71 TP. 11903 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 3 4 4 4 61 

72 TP. 11878 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 57 
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NILAI RAPORT MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN KELAS XI TP  
SEMESTER IV TAHUN 2012/2013 SMK MUHAMMADIYAH 3 

YOGYAKARTA 

NO NAMA NIS 
KEWIRAUSAHAAN  

IV 

1  Agung Nugroho TP. 11797 68 

2  Ardi Kurniawan TP. 11798 75 

3 Ardine Ridho Farandi Hardanta TP. 11889 68 

4  Arief Setyawan   TP. 11799 65 

5  Ari Nugroho TP. 11801 85 

6  Aryo Eko Saputro TP. 11802 63 

7  Deni Budi Setyawan TP. 11803 68 

8  Eko Andriyanto TP. 11804 65 

9  Faqih Asrori TP. 11805 78 

10  Ferryno Aranda Yudha Pratama TP. 11806 70 

11  Fu'adha Rudiar Saputra TP. 11807 70 

12  Irvan Suryanto TP. 11808 83 

13  Izam Ramdhani Amien TP. 11809 75 

14  Krafasta Aviv Iqrama TP. 11810 75 

15  Muhammad Nurdin TP. 11811 75 

16  Muhammad Rifki TP. 11812 75 

17  Nugroho Sulistya TP. 11813 75 

18  Okta Huni Adi Candra TP. 11814 73 

19  Prasetyo Wahyu Wibowo TP. 11815 75 

20  Rachmat Edi Wibowo TP. 11816 75 

21  Rendi Feriawan TP. 11817 88 

22  Reza Indra Kusuma  TP. 11818 78 

23 Satria Bayu Kresna TP. 11820 78 

24 Taufiq Ardi Wibowo TP. 11821 63 

25  Adam Romadhona TP. 11882 78 

26  Agus Siamas Prasetyo TP. 11885 85 

27  Arief Kurniawan TP. 11890 78 

28  Bryan Patra Perkasa TP. 11827 65 

29  Danang Prasetyo TP. 11828 85 

30  Dhenish Yudhistira Pramuditya TP. 11891 80 

31  Edvin Giri Saputra TP. 11830 80 

32  Fandi Achmad Nova TP. 11831 70 

33  Fandi Armadhan Shahar TP. 11832 78 

34  Faris Darmawan TP. 11833 80 

35  Fitra Nois Dwitama TP. 11834 80 

36  Hanif Rizky Jauhari TP. 11835 80 

37  Heri Iriyanto TP. 11836 78 
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38  Koko Febri Kistanto TP. 11838 78 

39  Lukman Hanafi TP. 11899 78 

40  Muh. Nugraha TP. 11841 75 

41  Muhamad Nuralim Lustanto TP. 11842 80 

42  Muhammad Hanafi TP. 11843 75 

43  Muhammad Nadhil Sidqi TP. 11844 83 

44  Mukhtar Nabil TP. 11845 73 

45  Rizky Widodo TP. 11847 75 

46  Sigit Wijanarko TP. 11849 83 

47  Yosep Purnama TP. 11850 60 

48  Yusuf Tio Hartanto TP. 11852 73 

49  Aditya Ari Pratama TP. 11853 73 

50  Ahmad Haedar Rosikh TP. 11854 73 

51  Amirul Bahar Riyanto TP. 11886 80 

52  Barkah Ari Saputra TP. 11856 88 

53  Donny Yulianto Pratama TP. 11859 75 

54  Fajar Rahmat Riyanto TP. 11860 75 

55  Frido Farandi Pradana TP. 11862 75 

56  Hendrik Prastowo TP.11894 73 

57  Heri Setiawan TP. 11895 75 

58  Heru Saryanto TP. 11863 73 

59  Husein Achmad Syahdarma TP. 11896 78 

60  Jenorio Fridayawan Saputra TP. 11864 70 

61  Julan Prastawa TP. 11865 83 

62  Muhammad Hery Budi Kusuma TP. 11867 68 

63  Oky Cyaelendra TP. 11869 78 

64  Prasetyo Ardi Wicaksono TP. 11902 78 

65  Ravi Trisnanto TP. 11871 83 

66  Rayhan Kevin Kurniawan TP. 11872 73 

67  Richo Cahyo Suandi TP. 11873 78 

68  Roi Toni Yainudin TP. 11875 85 

69  Romi Jatmiko TP. 11876 78 

70  Roni Yuda Pratama TP. 11877 78 

71  Sugeng Riyadi  TP. 11903 85 

72  Syarifudin Fadholi TP. 11878 88 

 

  

 

 

 

Lanjutan. Lampiran 8 Data Dokumentasi Nilai 



 

 

147 
 

 HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Frequencies 
Statistics 

 efikasi diri 
(X1) 

prestasi belajar 
kewirausahaan 
(X2) 

motivasi 
technopreneu
rship (Y) 

N       Valid 
   Missing 

Mean 

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Range 

Minimum 

Maximum 

  72 
0 

24,85 

25,00 

23 

2,499 

11 

19 

30 

  72 
0 

76,06 

75,00 

75ᵃ 

6,164 

28 

60 

88 

  72 
0 

58,03 

57,50 

57 

4,128 

23 

46 

69 

a..Multipl Mode exist. The smallest value is shown 

Frequency Table 
efikasidiri (X1) 
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1 1,4 1,4 1,4

1 1,4 1,4 2,8

2 2,8 2,8 5,6

9 12,5 12,5 18,1

12 16,7 16,7 34,7

9 12,5 12,5 47,2

11 15,3 15,3 62,5

8 11,1 11,1 73,6

4 5,6 5,6 79,2

11 15,3 15,3 94,4

1 1,4 1,4 95,8

3 4,2 4,2 100,0

72 100,0 100,0

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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prestasi belajar kewirausahaan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

motivasi technopreneurship (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 1,4 1,4 1,4

2 2,8 2,8 4,2

3 4,2 4,2 8,3

4 5,6 5,6 13,9

4 5,6 5,6 19,4

8 11,1 11,1 30,6

15 20,8 20,8 51,4

15 20,8 20,8 72,2

7 9,7 9,7 81,9

5 6,9 6,9 88,9

5 6,9 6,9 95,8

3 4,2 4,2 100,0

72 100,0 100,0

60

63

65

68

70

73

75

78

80

83

85

88

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Y

1 1,4 1,4 1,4

1 1,4 1,4 2,8

1 1,4 1,4 4,2

2 2,8 2,8 6,9

2 2,8 2,8 9,7

2 2,8 2,8 12,5

9 12,5 12,5 25,0

8 11,1 11,1 36,1

10 13,9 13,9 50,0

7 9,7 9,7 59,7

7 9,7 9,7 69,4

2 2,8 2,8 72,2

4 5,6 5,6 77,8

6 8,3 8,3 86,1

5 6,9 6,9 93,1

1 1,4 1,4 94,4

1 1,4 1,4 95,8

2 2,8 2,8 98,6

1 1,4 1,4 100,0

72 100,0 100,0

46

48

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

67

69

Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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a. UJI ASUMSI NORMALITAS 
 
NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 efikasidiri (X1) prestasi belajar 
kewirausahaan (X2) 

motivasi 
technopreneurship (Y) 

N  

Normal Parameters ᵃ˒ᵇ          Mean 
 Std. Deviation 

Most Extreme                        Absolute 

Differences                            Positive 

 Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp.  Sig.  (2-tailed) 

  72 
24,85 

2,499 

,117 

,117 

-,105 

,996 

,275 

  72 
76,06 

6,164 

,126 

,098 

-,126 

1,073 

,200 

  72 
58,03 

4,128 

,107 

,101 

-,107 

,905 

,386 

 a. Test distribution is Normal. 
 b. Calculated from data. 

b. UJI ASUMSI LINIERITAS 

Means 
 

Case Processing Summary 
 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 
motivasi  technopreneurship (Y) 
* efikasidiri (X1) 

72 100,0% 0 ,0% 72 100,0% 

motivasi technopreneurship (Y) 

 *prestasi belajar kewirausahaan 

(X2) 

72 100,0% 0 ,0% 72 100,0% 

 
 motivasi  technopreneurship (Y)*efikasidiri (X1) 

ANOVA Table 

   
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

motivasi  technopreneurship (Y) 

 * efikasidiri (X1) 

Between  

Groups 

(Combined)         521,215               11             42,383         4,128           ,000 

Linearity         381,604                 1           381,604       33,224           ,000 

Deviation from Linearity         139,611               10             13,961        1,216           ,299 

Within Groups         688,730               60            11,479 
  

Total      1209,944               71 
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motivasi  technopreneurship (Y)*prestasi belajar kewirausahaan (X2) 

ANOVA Table 

   
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

motivasi technopreneurship(Y) 

* prestasi belajar 

kewirausahaan (X2) 

Between  

Groups 

(Combined)       463,321             11            42,120         3,385           ,001 

Linearity       377,295               1          377,295       30,320           ,000 

Deviation from Linearity        86,026             10               8,603           ,691           ,728 

Within Groups       746,624             60            12,444 
  

Total     1209,944              71 
   

 
c. UJI ASUMSI MULTIKOLINEARITAS 

 
Correlations 
 

Correlations 

  

Efikasidiri (X1) 

Prestasi belajar  

kewirausahaan (X2) 

motivasi 

technopreneurship (Y) 

efikasidiri (X1) Pearson Correlation 1 ,366
**

 ,562
**

 

Sig. (2-tailed) 
 

,002 ,000 

N 72 72 72 

prestasi  belajar kewirausahaan (X2) Pearson Correlation ,366
**

 1 ,558
**

 

Sig. (2-tailed) ,002 
 

,000 

N 72 72 72 

motivasi technopreneurship (Y) Pearson Correlation ,562
**

 ,558
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 

N 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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a. Regresi Sederhana Efikasi Diri (X1) Terhadap Motivasi 
Bertechnopreneurship (Y) 

Regression 
 
[DataSet6]  

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 efikasi diri (X1) . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,562a ,315 ,306 3,440 

a. Predictors: (Constant), efikasi diri (X1) 

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 381,604 1 381,604 32,248 ,000a 

Residual 828,341 70 11,833   

Total 1209,944 71    

a. Predictors: (Constant), efikasi diri (X1) 

b. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34,975 4,080  8,573 ,000 

efikasi diri (X1) ,928 ,163 ,562 5,679 ,000 

a. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 
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b. Regresi SederhanaPrestasi Belajar Kewirausahaan (X2) Terhadap 
Motivasi Bertechnopreneurship (Y) 

Regression 
 
[DataSet9]  

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 prestasi belajar 

kewirausahaan 

(X2) 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,558a ,312 ,302 3,449 

a. Predictors: (Constant), prestasi belajar kewirausahaan (X2) 

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 377,295 1 377,295 31,719 ,000a 

Residual 832,650 70 11,895   

Total 1209,944 71    

a. Predictors: (Constant), prestasi belajar kewirausahaan (X2) 

b. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29,585 5,067  5,839 ,000 

prestasi belajar 

kewirausahaan (X2) 

,374 ,066 ,558 5,632 ,000 

a. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 

 
 

c. Regresi Berganda Efikasi Diri (X1) dan Prestasi Belajar 
Kewirausahaan (X2)Terhadap Motivasi Bertechnopreneurship (Y) 

Regression 

Variables Entered/Removedb 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Prestasi belajar 

kewirausahaan 

(X2,) , efikasi 

diri (X1) a 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,678a ,459 ,443 3,080 

a. Predictors: (Constant), prestasi belajar kewirausahaan (X2) , efikasi 

diri (X1) 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 555,437 2 277,719 29,278 ,000a 

Residual 654,507 69 9,486   

Total 1209,944 71    

a. Predictors: (Constant), prestasi belajar kewirausahaan (X2) , efikasi diri (X1) 

b. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20,352 5,001  4,070 ,000 

efikasi diri (X1) 

prestasi belajar 

kewirausahaan (X2) 

,681 

,273 

,157 

,064 

,412 

,407 

4,334 

4,281 

,000 

,000 

a. Dependent Variable: motivasi technopreneur (Y) 
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Foto 1. Pelaksanaan Penelitian 

 

Foto 2. Pelaksanaan Penelitian 

Foto 3. Pelaksanaan Penelitian Foto 4. Pelaksanaan Penelitian 
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Foto 5. Pelaksanaan Penelitian 

 

Foto 6. Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 14. Tabel Nilai-Nilai Distribusi F 
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Lampiran 15. Tabel Nilai-Nilai Distribusi T 
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Lampiran 16. Tabel Nilai-Nilai Chi Kuadrat 
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Lampiran 18. Tabel Nilai – Nilai r Produk Moment 
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n α = 0,20 α = 0,10 α = 0,05 α = 0,02 α = 0,01 
1 0,900 0,950 0,975 0,990 0,995 
2 0,684 0,776 0,842 0,900 0,929 
3 0,565 0,636 0,708 0,624 0,563 
4 0,493 0,565 0,519 0,483 0,454 
5 0,447 0,509 0,430 0,409 0,391 
6 0,410 0,468 0,375 0,361 0,349 
7 0,381 0,436 0,338 0,327 0,318 
8 0,359 0,410 0,309 0,301 0,294 
9 0,339 0,387 0,287 0,264 0,269 
10 0,323 0,369 0,275 0,281 0,295 
11 0,308 0,352 0,301 0,323 0,317 
12 0,296 0,338 0,307 0,330 0,337 
13 0,285 0,325 0,344 0,314 0,321 
14 0,275 0,314 0,329 0,337 0,352 
15 0,266 0,304 0,361 0,371 0,381 
16 0,258 0,295 0,392 0,404 0,418 
17 0,250 0,286 0,432 0,449 0,468 
18 0,244 0,279 0,486 0,513 0,542 
19 0,237 0,271 0,576 0,617 0,669 
20 0,232 0,265 0,734 0,829 0,346 
21 0,226 0,259 0,355 0,366 0,377 
22 0,221 0,253 0,390 0,404 0,419 
23 0,216 0,247 0,437 0,457 0,480 
24 0,212 0,242 0,507 0,538 0,577 
25 0,208 0,238 0,627 0,689 0,785 
26 0,204 0,233 0,259 0,290 0,311 
27 0,200 0,229 0,254 0,284 0,305 
28 0,197 0,225 0,250 0,279 0,275 
29 0,193 0,221 0,300 0,295 0,290 
30 0,190 0,218 0,269 0,252 0,238 
35 0,177 0,202 0,246 0,242 0,224 
40 0,165 0,189 0,210 0,198 0,188 
45 0,156 0,179 0,180 0,172 0,166 
50 0,148 0,170 0,160 0,154 0,150 
55 0,142 0,162 0,145 0,141 0,137 
60 0,136 0,155 0,134 0,150 0,161 
65 0,131 0,149 0,165 0,169 0,174 
70 0,126 0,144 0,179 0,185 0,192 
75 0,122 0,139 0,199 0,207 0,216 
80 0,118 0,135 0,226 0,154 0,158 
85 0,114 0,131 0,162 0,167 0,173 
90 0,111 0,127 0,179 0,185 0,270 
95 0,108 0,124 0,251 0,235 0,222 
100 0,106 0,121 0,211 0,201 0,193 

Pendekatan 
n 1,22/√n 1,07/√n 1,36/√n 1,52/√n 1,63/√n 

88/1.22=72.1311475  

Lampiran 17. Tabel Nilai Kritis Kolmogorov Smirnov 


